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ABSTRAK

Ludfil Khakim , PengembangarMedia Edukatif Corong Berhitung Pada
Pelajaran Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Kelas 2 Di Madrasah
Ibtidaiyyah.

Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Agama
l slam Universitas Wahid Ha sShabirm, Rdmar ang,
dan Ummu Jauharin Farda, M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan Media Edukatif, Corong Berhitung, Pelajaran
Matematika, Materi Perkalian dan pembagian.

Permasalahan di Ml Miftahush Shibyan 01 Genuk adalah hasil belajar
peserta didik masih banyakibdwah KKM. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkamedia pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah belajar siswa sehimggaghasilkan produk baru berupa
media matematika yang memenuhi kriteria valid dan efektif.

Metode penigian yang digunakan dalam penelitian ini adaRésearch
and DevelopmentR &D) dengan menggunakanodelyang dikembangkan oleh
Robert Maribe Branch. Dalam pengembangan ini terdapat 5 tahapan vyaitu; (1)
Analisis (Analysig, (2) Desain Desigr), (3) Pengmbangan @evelopment
Penerapanlifiplementatiopy Penilaian(Evaluatior). Subyek penelitian ini adalah
36 siswa kelas IIA MI Miftahush Shibyan 01 Genuk.Teknik pengumpulan ini
menggunakan pengamatan, wawancara, tes, observasi, angket. Teknik analisis
daa menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Penelitian menunjukkanpengembangan media edukatif corong
berhitung valid dan efektitHasil kor validasioleh ahli materi dalam instrumen
validator ahli materi menunjukkan bahwa medialatif corong berhitungalam
kategori sangat baik (dengan nilai 97 %gn has skor validasiahli media dalam
instrumen validator ahli media menunjukkan bahmadia edukatif corong
berhitung dalam kategori sangat baik(dengan nilai 90 %) ; Sedanglsdrsida
keefektifan diperoleh dari hasil belajadasil skor kefektifan media corong
berhitung menunjukkan 80 Reserta didik yang tuntas (KKM 70) sebanyak 29
dari 36 peserta didik. Hasil yne sample t teshenwjukkan thitung 6,25 > tapie
= 2, 04D dengan demikian #diteriima dan H ditolak. Hasil keefektifan tersebut
dapat disimpulkarbahwa adanya perbedaan adanya kelas eksperimekedan
kontrol.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalaralgiean pengembangamedia
edukatif corong berhitung & dikembangkan dengan hasil valid dan efektif,
maka perlu dilakukan uji coba dalam skala lebih luas terhadap produk yang telah
dikembangkan, sehingga dapat digunakan sebagai pembantu proses pembelajaran.



DEKLARASI

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan nama Adlh Yang Maha Kuasa, saya menyatakan dengan sebenarnya,
bahwa segala sesuatu yang tertulis dalam skripsi ini berdasarkan karya sendiri,
bukan dibuatkan oleh orang laiban menyatakan juga dengan penuh tanggung
jawab bahwa karya ini bukan hasil plagiashtetap karya orang lain. Sumber /

referensi yang dikutip dan diambil berdasarkan pada kode etik keilmuan.

SemarangSeptembeR019

Yang membuat pernyataan

Ludfil Khakim
NIM.156050069



MOTTO

AGHBLIRHOA AR F HAATE £FFHA LLfheBv

fiSiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surgad  ( Hr ) Musl i m

Vi



PERSEMBAHAN

Skripsi inikupersemahkan kepada :

. Kedua orang tuad a bFadhildan Ibkk Nasehab, kakakkakak dan adik

adikkuyang senantiasa memberikan dukungan dan semangat
. Kampus tercinta Universitas Wahid Hasyim Semarang (UNWAHAS)
. Para Dosen UNWAHAS yang telah memberikan bimghn dengan baik.

. Segenap guru Ml MiftahsSyibyan 01 Genuk yantglah memberikan

sumbangsih dalam penyelesaian skripsi ini.

. Temanteman tercint®GMI yang senantiasa memberikan dukungan dan

motivasinya.

vii



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkanekhadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat,
taufiq, hidayah dan inayalya, shingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudufiPengembangan Media Edukatif Corong Berhitung Pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Kelas 2 di
Madrasah Ibtidaiyyaho yang secara akademis menjadi syarat untuk memperoleh
gelar sarjana S1 dalaRrogram Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida'iyyah

Di samping itu, apa yang telah tersaji ini juga tidak lepas dari bantuan
berbagai pihak, kepadanya kami meogpkan terima kasih :

1. Bapak Prof. Dr. H. Mahmuarom,HR. SH, MH. Selaku Rektor Universitas
Wahid Hasyim Semarang.

2. Bapak Dr. H. Nur Cholid, M.Ag., M.Pd, selaku Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Wahid Hasyim Semarang.

3. Ba p a kas $halirin, M.Pdselalu Ketua Progam StudiPendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyyah

4. Bapak Ma 0 a s S h o b selaku npembirkbing@ datdan Ibu Ummu
Jatharin Farda, M.Pd selaku pembimbing duayang telah mieangkan
waktunya untuk menuntun agar skripsi ini cepat selesai.

5. Bapak danlbu dosen Universitas Wahid Hasyim Semarang yang telah
memberi ilmu pada penulis dari semester awal hingga semester akhir.

6. Abah dan Ibly, Mas Mbak, dan adikadikku yang secara langsung maupun
tidak langsung membantu baik moral maupun material dalam pengo
laporanResearch and Development

7. Bapak A. Ghufron, M.Pd, selaku Kepala Sekolah MI MiftahusSyibyan
Genuksari Genuk Semarang yang telah berkenan mengijinkan penulis untuk
melaksanakan penelitian Miiftahush Syibyan01 Genuk.

8. Sahabatku Muhammad Nifianto atas jasgasanya yang selalu membantu
dan menjadi teman baikku sekaligus keluargaku dari awal kuliah hingga

sampai saat ini.

viii



9. Kawanku Broh Asief Shofwan Khamdi yang tidak pernah lelah selalu
membantuku dan menemani dalam penulisan ini dari pagigirgrut
malam.

10. Tidak lupa ucapan terima kasih kepada sahabat, dan emamku Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Universitas Wahid Hasyim
Semarang angkatan 2015 atas kebersamaan dan kerjasama yang telah

terbangun sejak mulai memulai stiichgga selesai penulisan skripsi ini.

Sungguh Kk ami tidak dapat member i kan
Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala yang berlipat atas amal kebaikan
yang telah diberikan.

Akhirnya kami menyadari bahwa apa yang tersaji daf@enulisan ini
masih jauh dari kesempurnaan. Masih banyak Hell yang perlu diperbaiki dan
diperdalam lebih lanjut atau ada hal yang kurang sesuai, karena hanya sebatas
inilah yang dapat penulis sampaikan, maka dengan segala bentuk kritik dan saran

sargat kami harapkan, demi menindaklanjuti pada kej@jran yang lebih lanjut.

Semarang, September 2019

Penulis

Ludfil Khakim
NIM. 156050069




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan KebudByaan
Nomor : 0543b / U / 1987tertanggal 22Maret 1988

A. KONSONAN TUNGGAL

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

F Alif - Tidak dilambangkan
< Bao B -

q Tao T -

3 Sabd S S dengan titik datas
6 Jim J -

n Ha o H H dengan titik dbawah
S Khao Kh -

b Dal D -

M Zal t Z dengan titik datas
o) Rabd R -

C Zab Z -

E Sin S -

€ Syin Sy -
J Sad Kk S dengan titik dbawah
K Dad D D dengan titik dbawah
A Ta' s Tdengan titik dbawah
a Zao Z Z dengan titik dbawah
% Ain o] koma terbalik &postrof tungggl
M Gain G -

P Fabd F -

) Qaf Q -

L Kaf K -

b Lam L -

a Mim M -

il Nun N -

M Waw W -

n Hao H -

apostroflurus mirin

- Hamzah : (tidak untuk awal kata)
p Ya Y -

W Marbit;)h H dibacaah ketika mawquf

W Tabd H/t dibacaah/atketikamawquf
Marbutah (terbaca mati)




B. VOKAL PENDEK

Arab Latin Keterangan Contoh
- A bunyi fathah pendek bTF
- I bunyi kasrah pendek bCh
- U Bunyi dammah pendek bcF
C. VOKAL PANJANG
Arab Latin Keterangan Contoh
F AN Bunyi fathah panjang OF b
p/ o I~ Bunyi kasrah panjang wr T
M _ un Bunyi dummah panjang FMmXMT
D. DIFTONG
Arab Latin Keterangan Contch
M _ aw Bunyi fathah dikuti waw CwmB
p ai Bunyi fathah diikuti ya' btb
E. PEMBAURAN KATA SANDANG TERTENTU
Arab Latin Keterangan Contoh
bF Al Bunyi al Qomariyyah wT pBY
. | Bunyial Syamsiyyalklengan /
€-bF -Asysy € diganti huruf berikutnya W BIOF
Bunyi al Qomariyyal al-
bF m wal /S\;Vasy Syamsiyyaldiawali huruf hidup| yt | & | WAF

adalah tidak terbaca

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oo ceeetie e e e e smmn e e e e e s annnnaea e ..
NOTA PEMBIMBING ...t eree e e et e e e e eees i
PENGESAHAN ....coiiiiiee e tee et e e e rmnee s e e e e s e nnee e e e e e eaes iii
ABSTRAK oottt teeer et e e re et e e e e e e e s nnn s iv
DEKLARAS | ..ttt ettt annr e e e e e e et a e e e e e s e nnnnnnees \Y
1Y 1 N X PP Vi
PERSEMBAHAN ... emme e e e e e e e enans vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN .o, X
DN I o 1 Xil
DAFTAR TABEL ..ttt a e e e e e e e Xiv
DAFTAR BAGAN DAN GAMBAR ....cooiiiitiiiie e ceveeeeee e XV
DAFTAR LAMPIRAN o rmm et XVvii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah.............cooiiiic e 1
B. Alasan Pemilihan Judul............cc.ouviiiiiiiieeiiiiiii e 6
C. Telaah PUBIKA..........uuiiiiiiiiiiiii e 7
D. Rumusan Masalah............cooooooiiiiiiieeei e 10
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian..............cccccoovvicccnnennnnnn. 10
F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan..............ccccoooovveeeiiniinnnnn. 10
G. Manfaat Pengembangan...........cccooivviiiiieceiiie e 12
H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan................ccccocceeeeeeeeennn 13
I, Metode Penelitian...........ceviiiiiiiiiiii i 14
BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 32
A. Pembelajaran Matematika di MI.............ccooeiiiiiiiieceiiiiiiece e 32
1. Pengertian MatematiKa.................uuvuiiiiiccceeiiiiiiee e eeeeaians 33
2. Hakikat Matematika.............coooeeiiiiiiiiieie e 37
3. Tujuan Pembelajaran Matematika...............c..uvvevimmmniiiininniiinnnn 41
4. Materi Perkalian dan Pembagian...............ccccccccvccvvvvvvvvnnvinnnnnnn . 42
B. Hasil Belajar.........ccoovuuiiiiiiiiecce e 44

Xii



1. Pengertian Belajar............cccccoevvviviieeee e 44

2. Hasil Belajar dan Penilaian Hasil Belajar...............cccccoovieeeeeenn. 45

C. Penerapan MediCorong Berhitung...............eevvveiiiiiiceciiiiiiiiiiieeeeen. 46

1. Pengertian Media.........ccccuuuviiiiiiiiieeeiiiiiiieii e 46

2. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran.............cccccccccvveeeeennnnn 47

3. Langkah Pengembangan Media Pembelajatan........................... 49

4. Pengertian Corong Berhitung...........cooeeeeeiiiiiiccce 50

5. Penerapan media corong dalarmpelajaran Matematika............. 51

BAB Il ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........... 58

A. Deskripsi Hasil Pergembangan...........cccocooiiiiiiiiieemeiiiie e, 58

1. AnalisisPengembangan Media Pembelajaran Corong Berhitungs8

2. Design (Perancangan) Media Pembelajaran CorongtBedhi........ 61

3. Development (Pengembangan).............cccoovvvivieemeiieeeeeeeeeeeeeeiiiinns 63

4. Implementation(Penerapan)............ccoveeeevieiiimiie e eeeeeie e e e e eeaies 70

5. Evaluation (Penilaian)..............uueeeiiiiiiiieeeiiiiiiiiieeeeeeee e 71

B. Hasil Penelitian..........ccccccoooiiiiiiiiiice e ieees e d 2

1. Kevalidan Ujicoba Media Pembelajaran Corong Berhitung.........72

2. Uji Keefektifan Media Corong Berhitung.............cccooooovvivieecennnnnnn. 74

C. Pembahasan AKRIL............cooiiiiiiiieeee e 79

1. ProseduPengerhangarMediaCorongBerhitung...............ccccee.. 79

2. KevalidanMediaCorongBerhitung.............cccoooviiiviiiiiiccciiien e, 82

3. KeefektifanMediaCorongBerhitung.............coovveieiiiiiiiccciieeeeeiiiens 82

BAB IV PENUTUP ...t et 84

A, SIMPUIAN Lo ———————————— 84

B. SArAN... . 84

C. PONULUD e e 85

DAFTAR PUSTAKA ettt annta e e e e e ennaaaeaees 86

LAMPIRAN -LAMPIRAN ...ttt 92
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS ............. Error! Bookmark not defined.

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Identifikasi Standardfpetensi dan Kompetensi Dasat........... 19
Tabel 1.2 Daftar Nama Validator AlMedia dan Ahli Materi...................... 21
Tabel 1.3 PedomaRemberian SKar..............coovvuiiiiiiicnieeeeeennee e 28
Tabel 1.4 Rage Presentase dan Kriteria................uuvvvviicceeeeeeevnvinninnn, 29
Tabel 3.1Hasil Validasi Ahli Materi............cooooiiiiiiiiiii e 72
Tabel 3.2Hasil Validasi Ahli Media..............oooeviiiiiiiiicciee e 73

Xiv



DAFTAR BAGAN DAN GAMBAR

Halaman

Gambar 1.1 Desain Bentuk Medi@rong Berhitung...........ccoooovviiiiiiiiienn e, 11
Gambar 1.2 Desain Tapan Pengemba@anMedia Corong Berhitung................... 15
Gambar2.1Penerapan Media Corong berhitung dataateriPerkalian.................. 52
Gambar 2.2Penerapan Media Corong berhitung dalam materi Penkalia............ 53
GambaR.3Penerapan M#ta Corong berhitung dalamatei Perkalian.................... 53
Gambar2.4 Penerapan Media Corong berhitung dalam materidfark.................. 54
Gambar 2.9%enerapan Media Corong berhitung dataateriPerkalian.................. 54
Gambar 2.@Penerapan Media Corong berhitung dalaateri Perkalian................. 54
Gambar 2. Penerapan Media Corong berhitung dalaateann Pembagian.............. 56
Gambar 2.8enerapan Med Corong berhitung dalamateri Pembagian.............. 56
Gambar 2.Penerapan MediadCong berhitung daim materi Pembagian............. 57
Gambar 2.1®enerapan Media Corong berhitung dalarateriPembagian........... 57
Gambar3.1 Media Edukatif Corong Berhitung.............cccccvveeeiiieemiiiiiiiiieeees 61
Gambar 3.Desain Implementasi Media Edukatif Corong Berhitung.................. 61
Gambar 3.PDesain Produk Mdia Edukatif Corong Berhitung Matematika Perkalian

dan Penbagian...........cooovuiiiii i 62
Gambar 3.4.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Perkalian.............uuueiiiiiiiiiieeeiiiiiieieeeeee e 64
Gambar 3.9.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Perkalian...............uuueeiiiie e 66
Gambar 3.6.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Perkalian.............uueeiiiiiiiiiieeeiiiiiiieeeeeee e 67
Gambar 3.1.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Perkalian...............oi et 67
Gambar 3.8Langkah Penggua& Media Edukatif Corong Berhitung

Padt Perkalian.............uuuueeiiiiiiiiieeeiiieiiieeeee e 67
Gambar 3.9.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Perkalian...............ooioiiii e eeeeereee e 68

XV



Gambar 3.1@angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung

Pada Pembagian...........cccuuiiiiiiiiieeeiii e 69
Gambar 3.11.angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung
Pada Pembagian.........cccoooiieeiiiiiiieeeie e 69
Gambafr 3.12. angkah Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung
Pada Pembagian.............cooiiiiiiie e eeeerree e 70
Gambar 3.13angkahPenggunaan Media Edukatif Corong Berhitung
Pada Pembagian.........ccccooeeeeiiiiiiieeeii e 70
Gambar 5. Wawancara dengan Guru Kelas 2A MI Miftahush Shibyan
01 GENUK ..o it e e e e e e e e e 158
Gambar 5.2J)ji Coba Soal di MI Miftahush Shibyan 01 GenuK........................... 158
Gambar 53 Kelas Kontrol 2B di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk....................... 159
Gambar 5.&Kelas Kontrol 2B di MI Miftahush Shibyan 01 GenuK....................... 159
Gambar 5.%Kelas Eksperimen 2A di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk............... 180
Gambar 5.&elas Eksperimen 2A di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk............... 180
Gambar 5.Proses Pembelajaran di Kelas Eksperitdemggunakan
[ E=To [F= W @01 £ 0] o o N PRSPPI 181

Gambar 5.8roses Pembelajaran di Kelas Kontrol Menggunakan

Metode KONVENSIONAL.........neeee e 181

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran | KistKisi Pedoman WawanCarta............ccocevvvvviiceiiiieeeeeeeriiineeeeeennannns 92
Lampiran Il Pedoman WawanCara GLILL...............uuuurrrimmmnmmmiriieeeeeeeeeeeeeeeeeenees 94
Lampiran HTHaSil WawanCara GUILL............eeeeiriiiiiiiieeeieeeeiee e 95
Lampiran 1V Hasil ODSEIVASI..............uuuuiiiiiiiireeeiiiiie s e e s errmsne s e e e e e e e 95
Lampiran V Hasil Ulangan Harian...............cooouiiiieeeiii e 99
Lampiran VI Kisi Kisi Uji Coba INStrumen...........cccccoeiiiiiiiiiecee 100
Lampiran VII Soal Uji Coba INStrumen............coooeeiiiiiiiieeei e 101
Lampiran VII Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen...............ccoeeeevieeeeieeennn. 105
Lampiran IXSIabUS...........ooiii e e 106
Lampiran XRencana Pelaksanaan Pembelaj&m@ias Kontro......................cccece 107
Lampiran XIRencana Pelaksaan Pembelajaran Kelas Kontrol...............c........... 117
Lampiran XllRencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen............. 122
Lampiran Xlll Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen............ 128
LampiranXIlV Lembar Kerja SiSWa............ccuvuuuiiiiiiiireeeeecese e eeenaas 134
Lampiran X/ Kisi-KISI SO@L............uuuuuiiiiiiiii e 149
Lampiran XVISO0@L........coooiiiiiiiiiiieeee e e e e e 150
Lampiran XVII Buku Petunjuk Penggunaan Media Edukatif Corong Berhitung 153
Lampiran XVIKUNCI JAWaDAN............uuuiiiiiiiiiiicii et eeevvmmmeann e e eeees 163
Lampiran XIXHasil Pree TesKelas Kontrol.............oooooiiiiiemn e 164
Lampiran XXHasil Pree TesKelas EKSperimen.........ccccccooeviiiiiiicccs 165
Lampran XXI Hasil Post TesKelas Kontrol...............ooovvviiiiiiicccreeeeeeeceee e 166
Lampiran XXII Hasil Post TesKelas Eksperimen..............cccvviiiiiieeerie e, 167
Lampiran XXIII Analisis Data Hasil BelajadPree TesSt..........uuuveeiiiiiiiiiiieeciiiiieeeee, 168
Lampiran XXIV Analisis Data Hasil BelajaPree Test.........ccccuveveiieiiiiiiiecciiiiiieeen, 169
LampiranXXV Hasil Validasi Ahli Media Pembajaran.................ccccovvvvieeeeee. 170
Lampiran XXVI Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran................ccooeeeiieeennnn 174
Lampiran XXVII Dokumentasi Penelitian..............ccccoiiiiieemiiiieiiiiieeeeeeeeeee 178

XVii



LampiranXXVIII Lembar Pengecekan Judul.................ouuiiiiiriiieeeeiiiiiicneeeenn. 182

LampiranXXIX Surat Pembimbing SKIpSi.........cccuuiiiiiiiiiiii e 183
LampiranXXX Surat 1zin Penelitian...............coviiiiiiieemiiieeeeeeee e 184
Lampiran XXX Surat Keterangan Penelitian...............ccoooimmmneniiiiiiiiviie 185
Lampiran XXXII Surat Validator Ahli Media dan Matefi............ccccoeeeiieeeiceeinnnnn. 186
Lampiran XXXI Sertifikat OSPeK.......cccuvvvuiiiiiiiiiiiieie e 187
Lampiran XXXIV SertifiKatKIMD .........coooiiiiiiiiiiiiiiine e 188
LampiranXX XV Sertifikat TOETL.........ueviviiii e, 189
Lampiran XXXVI Sertifikat Sertifikat.............ccccceeeviiiiiiiee e, 190
Lampiran XXXVIl Daftar Riwayat Hidup Penulis.............ccccooviiiiiieeen e, 197
Lampiran XXXIII Lembar Konsultasi dan Bimbingan..............cccceeevvvieeecvivnnnnnee. 198

XViii



XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pendidikan.

Beberapa petunjuk dalam-@lu r 6 a n  suanahpNebi Muhammad

SAW. Dengan jelas menganjurkan para pemeluk islam untuk
meningkatkan kecakapan dan akhlak generasi muda, budi pekerti luhur
dan kecakapan yang tinggi. Al qur dan
kaum muslimin agar meningkatkan kualitas gidikan dengan
pembelajaran yang menyenangkan.

Dari Anas bin Malik dalam Hadist;

e [obmmvG T AR nfb.c K L@ e 3K
(GARN e Tp ¥R O MG B
Terjemahannya:
AnDar i Anas bin Malik dari Nabi SA\
kamu persulitGe mbi r akanl ah dan jangan ka
(HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail-8ukhoriatj u 6% i ) 0 .
Dari penjelasan hadist tersebut, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran harus dibuat mudah sekaligus menyenangkan agar siswa
tidak tertekan secanasikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana
di kelas dalam proses pembelajaran. Dan suatu pembelajaran juga harus
menggunakan metode yang tepat disesuaiakan dengan situasi dan kondisi,
terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akam belaja
khususnya di dunia pendidikan.
Pendidikan wajib diberikan kepada setiap individu sejak dini dan

setiap individu berhak mendapatkan pendidikan sebagai bekal untuk

! Abu Daud, Sunan Abu Daud juz43 (Jakarta: Dar AFikr, 1990), him 443



membentuk bangsa dan bermartali@aidalam UU No. 2 Tahun 1989
tentang sistem pendidikarasional, bahwa pendidikan merupakan usaha
menyiapkan peserta didik melalui kegitan, bimbingan, pengajaran dan atau
latihan untuk menyiapkan menjadi generasi intelektual dimasa yang akan
datangz Melalui pendidikan, setiap individu dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya sehingga menjadi manusia yang cerdas,
cakap, mandiri, kreatif, berakhlag mulia serta beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Matematika merupakasalah satumata pelajaran yangempunyai
peranan penting dalam pengajarpada setiap jenjang pendidikan di
Indonesia dimulai dari jenjang Sekolah Dasar khususnya hingga sampai
dengan jenjang Perguruan tinggMenurut Burton dalam usman dan
setiawati yang dikutip oleh Ahmad Sutanto bahwa Belajar pada
hakekatnya adalah perubahtimgkah laku pada setiap individu karena
adanya interaksi terhadap lingkungahy&®alah satu tujuan belajar
matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah. Kegiatan memecahkan masalah adalah bagian penting dari
pembelajaran matematik®alam Standar Isi pada Permendiknas nomor
22 tahun 2006 menyatakan ada lima tujuan mata pelajaran matematika.
Salah satunya dari lima tujuan tersebut adalah agar siswa mampu
memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancangnodel matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Setiap guru SD/MI yang mengelola
mata pelajaran matematika harus memahami pemecahan masalah dalam

matematika.

2 Mudzakkir Ali, lmu Pendidikan IslaimmSemarang: PKPI2 Universitas Wahid Hasyim,
2012, him. 7

3 Rostina Sundaya/ledia Pembelajaran Matematika untuk Guru, Calon guru, Orang tua,
dan para Pecinta MatematikBandung: Alfabeta, 2013, him.2
4 Ahmad Sutanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah DasarJakarta:
Prenadamedia grup, 2016, him. 3.



Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang dibagikan kepada
siswa, yaitu M| Miftahush Shibyan 01 Genuk masih kurang menyukai
matematika karena matematika dianggap mata pelajaran yang sulit,
sehingga menyebabkan nilai siswa pada mata pelajaran matematika
rendah. Nilai yang diperoleh siswa kelas 2 pada mata pelajaran
matemdéka sebagian besar masih kurang dari KKM. Nilai matematika
yang masih rendah tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Guru masih
kurang dalam memberikan variasi di dalam kegiatan pembelajaran atau
masih menggunakan model pembelajaran konvensional, sehsigyga
mudah bosan. Siswa mengharapkan agar kegiatan pembelajaran
matematika disajikan dengan cara yang inovatif dan tidak monoton agar
siswa antusias dalam kegiatan pembelajar@uru adalah tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan melaksarerkbelpjaran
secara menyeluruh agar peserta didik semangat, antusias dan memberikan
pengaruh terhadap proses pembelajarddalam hal ini guru perlu
memberikan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatarbg@@jaran. Selain
itu ada beberapa hal yang menyebabkan nilai matematika siswa kelas 2
rendah, diantaranya adalah materi perkalian sebagai penjumlahan berulang
dan pembagian sebagai pengurangan berulang yang disampaikan oleh
guru. Siswa belum mampu mematiamasalah matematika. Kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada gliea¢her Centgrsehingga siswa
dalam proses pembelajaran matematika pasif.

Berdasarkan permasalahan tersebut agar siswa mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru dan dapat melmkacamasalah dalam
pelajaran matematika maka perlu dilakukan tindakan yang tepat.
Berdasarkan teori perkembangan Jean Piaget pada-Gdidahun anak

anak memasuki tahap masangkretooprarasionalatautahap operasional

> Nur Cholid,Menjadi Guru ProfessionaSemarang: CV Presisi Cipta Media, 2018, him.3.



kongkref. Pada tahap ini anan telah memiliki kemampuan berpikir

logis tetapi dengan dibantu beAdanda yang bersifat kongkret atau nyata,
artinya dalam kegiatan pembelajaran siswa memerlukan benda nyata yang
dapat memudahkan untuk berpikir. Pada usia siswa sekolah dasar yang
ratarata berusia 711 tahun, siswa sudah dapat berpikir secara kongkrit
akan tetapi dengan bantuan beb#éada yang memudahkan ia untuk
berpikir Guru harus meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovasi
inovasi pada pembelajaran yang salah satunya dengan unakgg
bantuan alat peraga atau media pembelajaran. Menurut Heinich yang
dikutip oleh Nur Cholid bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat
bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi dan efisi dalam mencapai tujuan
pembelajarari. Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam
proses belajar mengajar yang salah satunya dapat menarik perhatian siswa
sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan
kualitas hasil belajar.

Pengembangan media pembelajaran sangat penting dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih
terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dengan hasd. jeldamalik
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengargbengaruh psikologis terhadap swh® Untuk
membangkitkan keinginan, minat, motivasi siswa dalam belajar
pemecahan masalah matematika peneliti mengembangkan dan meneliti

sebuah media pembelajaran untuk materi perkalian dan pembagian.

8 Enung FatimahPsikologi Perkembangan Peserta Diddandung: CV Pustaka setia,
2010, him. 3.

7 Nur Cholid Pengembangan Media Pembelajar@emarang: Fatawa Publishing, 2015,
him.9.

8 1bid, him. 10.



Media edukatif corong berhitung merupakan media gyan
digunakan untuk meningkatkan materi perkalian sebagai penjumlahan
berulang dan pembagian sebagai pengurangan betuMedia edukatif
corong berhitung ini merupakan pengembangan dari media pembelajaran
Dakon/ congklak). Dakon adalah alat peraga yandipeerAPE (alat
Peraga Edukatif) yang mana dapat digunakan dalam mengenalkan konsep
operasi hitung bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian}® Media pembelajaran corong berhitung ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami mateerkalian dan pembagian
terutama dalam pemecahan masalah sehingga siswa tertarik untuk belajar
matematika.

Peranan guru bukanlah sebagai instruktur pengajar yang
mendominasi secara keseluruhan terhadap proses kegiatan pembelajaran,
melainkan juga sebagaifasilitator dalam menggunakan media
pembelajaralt, dalam proses pembelajaran matematika hendaknya guru
mampu memilih strategi, metode, model, dan pendekatan pembelajaran
yang tepat. Oleh karena itu, Pembelajaran matematika hendaknya
memberikan kesempatayang luas kepada siswa untuk terlibat aktif
sehingga konsep materi yang dipelajari bdyerar tertanam dan mereka
menguasai dengan baik. Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan tersebut adalah pembelajaran matematika dengan pendekatan
kontektual Dalam pendekatan kontektual, siswa diberikan kesempatan
untuk mengkontruksi pengetahuan yang mereka miliki, sedangkan guru
dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola proses
pembelajaran. Pembelajaran KontektuaCorftectual teaching and

Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara

9 Rostina Sundayavledia Pembelajaran Matematika untuk Guru, Calon guru, Orang tua,
dan para Pecinta Matematik®andung: Alfabeta, 2013, him.116.

10 syarifah Nur SiregaiPengenalan Konsep Operasi Hitung Bilangan Melalui Permaianan
congklak Dalam Pembelajaran MatematikdlJRNAL AL KHAWARIZMI, Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Riau, Volume 2 (1), 2014, him. 123.

11 Trianto,Desain Pengembaag Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA &
Anak SD/M] Jakarta:Prenada Media Group, 2013, him. 48



materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka séiaaii?

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas penulis
menyampaikan gagasan untuk mengembangkan media pembelajaran dan

gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul

APengembangan Media Edukatif Corong

Matematila Materi Perkalian dan Pembagian Kelas 2 di Madrasah

| bti dai yyaho. Penelitian 1ini sangat

pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar
siswa dan mendukung peningkatan kualitas guru madrsah ilytdaiy

dalam melaksanakan pembelajaran.

. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan pemilihan judul pada penelitian ini, sebagaimana

dipaparkan pada latar belakang masalah diatas, dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaraamatika,
dikarenakan proses pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional.

2. Proses pembelajaran yang kurang mendukung siswa untuk aktif dalam
menyelesaikan ide/gagasannya sendiri dalam proses belajar bermakna
pada mata pelajaran matematika materi gleak dan pembagian.

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam memahami materi
perkalian dan pembagian.

4. Kurangnya kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyyah dalam membuat
media pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian yang
menarik.

5. Rendahnyanovatif pengembangan media pembelajaran di Madrasah

Ibtidaiyyah.

21bid, Syarifah Siregamim. 124.
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C. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan uraian singkat tentang -lesll

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis,
sehingga diketahui secara jelas posisi dantrkmusi peneliti. Adapun
penelitian ini mengambil telaah pustaka dari sebagai berikertama
penelitian yang dilakukan oleh Tety Andriyani pada tahun 2018 dengan
judul APengembangan Media Corong Ber
Hitung Perkalian Bilangan &&ah Kelas 2 di Sekolah Dasar, dari hasil
penelitiannya didapatkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan
hasil pembelajaran matematika materi perkal#®@ersamaan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah sais@ma mengembangkan media corong
berhiturg sebagai media operasi hitung pada pembelajaran matematika.
Jenis penelitiannya juga sama yaitu RND (Research and Development),
sama sama menggunakan model ADDMBalyze, Design, Development,
Implementation, EvalutiotPerbedaanya penelitian ini dengaenglitian

yang akan peneliti lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari
Tety Andriyani adalah mengggunakan dan mengembangkan media corong
berhitung sebagai media pada materi perkalian saja, sedangkan yang akan
peneliti lakukan adalah menggunakdam mengembangkan media corong
berhitung sebagai media perkalian dan pembagian, tempat yang dilakukan
saudari Tety Andriyani di SDN 198/l Pasar baru Jambi sedangkan tempat
yang akan peneliti lakukan yaitu di Ml Miftahush Shibyan 01 Genuk
Semarang, pengerabgan produk media corong berhitung yang dilakukan
peneliti ini adalah berbentuk persegi panjang. Sedangkan yang akan
peneliti lakukan kali ini adalah pengembangan bentuk produk media
corong berhitung kembangkan berbentuk Kurea.

Kedua Penelitian yag dilakukan oleh Fajar Karuniawati pada
tahun 2018 dengan judul Peningkatan Kemampuan Berhitugq 1
Melalui Penggunaan Media Corong Berhitung Pada Siswa kelomgok B
Taman Kanakkanak Muslimat Wonocolo Surabaya, dari hasil

13 bid, him. 16



penelitiannya didapatkan bahw@embelajaran corong berhitung dapat
meningkatkan kemampuan berhitung2@ pada siswa TK Muslimat
Wonocolo Surabaya dengan persentase sebesar 13P&sanaan
penelitian yang dilakukan saudari Fajar Kurniawati dengan peneliti
lakukan adalah menggunakan n@edorong berhitung sebagai media
untuk operasi berhitung. Perbedaan penelitian saudari Fajar Kurniawati
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penggunaan media corong
berhitung digunakan dan diteliti di kelas TK Muslimat Wonocolo
Surabaya sedangk penelitian yang akan peneliti lakukan di Ml
Miftahush Shibyan 01 Genuk Semarang, metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah PTK sedangkan metode penelitian
yang digunakan peneliti pada penelitian adalah RND dengan model
ADDIE, Penggunan media corong berhitung digunakan sebagai
peningkat kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan.

Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Endah Yuli Widi Astuti
pada tahun 2018 dalam Penelitiatengan judul Pengaruh Media
Pembelajaran Corong BerhiginTerhadap Hasil Belajar Siswa dalam
Materi PerkaliatP.Persamaanpenelitian yang dilakukan oleh saudari
Endah Yuli widi Astutii dengan peneliti lakukan adalah s&a@a
menggunakan media corong berhitung untuk meningkatkan hasil
pembelajaran matematikagamateri operasi hitung.Perbedgemelitian
yang dilakukan oleh saudari Endah Yuli widi Astutii dengan peneliti
lakukan adalah metode penelitian yang digunakan saudari peneliti ini
adalah Kuantitatif sedangkan yang akan peneliti gunakan adalah metode
RND menggunakan model ADDIE, tempat penelitian yang dilakukan oleh
saudari peneliti ini SDN Jatiroto 1 sedangkan tempat penelitian yang akan

14 Fajar karuniawati, €ningkatan Kemampuan Berhitung2@ Melalui Penggunaan
Media Corong Berhitng Pada Siswa kelompokIBTaman Kanalkanak Muslimat Wonocolo
Surabaya (Skripsi), Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA, 2018, him.viii.

15 Endah Yuli Widi Astuti, Pengaruh Media Pembelajaran Corong Berhitung corong
Hitung Terladap hasil Belajar siswa dalam Materi Perkalian di SDN jatirejo(Sktipsi)
Semarang: Fakultas llmu Pendidikan UPGRISIume 21 Him. ix



dengan peneliti lakukan di MI Miftahush Shibyan 01 Genuk Semarang,
penggunaan media corong berhitung ini digunakalk materi perkalian

saja sedangkan media corong berhitung yang akan peneliti kembangkan
untuk materi perkalian dan pembagian.

Keempat, Penelitian yang dilakukan olettviana Martasergpada
tahun 20X dalampenelitian skripsi dengan juduKeefektifan Perkalian
(Koper) Terhadap Kemampuan Berhitung dalam Mata Pelajaran
Matematika Kelas Il SDN Tlogosari Kulon 5 SemardfReprsamaan
penelitian yang dilakukan oleh saudatviana martaseralengan peneliti
adalah sama menggunakan jenis alat peraga ataa eeakatif APE(alat
Permainan Edukatif) dalam pengajaran di sekolah dasar perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh saudiatviana martaserdengan peneliti
lakukan adalalmetode yang digunakamateri yang diterapkan, sekolah,
dan media yang digunakan

Kelima, Penelitian yang dilakukan olé¥ur Ida Wahyu Trianpada
tahun 20X dengan judul Pegaruh Permainan Bowling Terhadap
Kemampuan Membilang Pada Kelompok A TK PGRI 47 Semarang
Kecamatan Semarang Tengalari hasil penelitiannya didapatkan bahwa
pembdajaran bowling matematika mempengaruhi yang positif dan
signifikan terhadap kemampuan membilang aridkersamaan penelitian
yang dilakukan saudaiur Ida Wahyu Trianidengan peneliti lakukan
adalah menggunakan mediarjenis APE (Alat Peraga Edukatgf§bagai
media untuk operasi berhitung. Perbedaan penelitian sabdarilda
Wahyu Trianidengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penggunaan
mediamatematikadan diteliti di kelasTK PGRI 47 Semarangedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukanMI Miftahush Shibyan 01 Genuk
Semarang, metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

16 Lutviana Martasera Keefektifan Media Kantong Perkalian (KOPER) Terhadap
Kemampuan Berhitung Dalam Mata Pelajararatématika Kelas Il SDN Tlogosari Kulon 05
SemarangSkripsi, Fakultadlmu Pendidikan Universitas PGBEemaranghlm .7

7 Nur Ida Wahyu Triani, Pengaruh Permainan Bowling Terhadap Kemampuan
Membilang Pada kelompok A TK PGRI 47 Semarang Kecamatan SenBeaggh(Skripsi),
SemarangFakultas lImu Pendidikan Universitas PGRI Semarang, 2017, him.vii.
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Kuantitatif sedangkan metode penelitian yang digunakan peneliti pada
penelitian adalah RND dengan model ADDIE, Penggunaan media corong
berhitung digunakan sebagai peningkat kemampuan berhitung

penjumlahan dan pengurangan

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana kevalidan media edukatif corong berhitung yang
dikembangkn pada pembelajaran matematika materi perkalian dan
pembagian kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyyah?

2. Bagaimana keefektifan media edukatif corong berhitung pada
pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian kelas 2 di
Madrasah Ibtidaiyyah?

. Tujuan Peneitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengetahui kevalidan produk media edukatif corong berhitung pada
mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagias Redi
Madrasah Ibtidaiyyah.

2. Mengetahui keefektifan media edukatif corong berhitung yang
dikembangkan efektif membantu pada pembelajaran pada mata
pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian kelas 2 di

Madrasah Ibtidaiyyah.

. Spesifikasi Produk yarg dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media

edukatif corong berhitung pada mata pelajaran matematika materi
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perkalian dan pembagian di Madrasah Ibtidaiyyah. Adapun spesifikasi

produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Produk yang akan dikembangkan adalah corong berhitung.

2. Produk corong berhitung dibentuk seperti kisuaa

3. Produk corong berhitung di desain dengan seni ukiran sehingga
menarik bagi peserta didik.

4. Warna produk corong berhitung berwarna kehijauan

5. Produk corag berhitung berukuran 52 cm

6. Corong terdiri dari 10 corong pada produk corong berhitung di desain
simpleagar anak nyaman saat belajar dan mudah dibawa kemeara

7. Tempat penampung kelereng di letakan di kotak secara terpisah.

8. Laci dalam media corong betlng di desain dengan 2 laci yaitu laci

pembagian (dengan 10 kotak didalamnya) digunakan untuk pembagian,

dan laci perkalian digunakan untuk perkalian.

Gambar 1.1 Desain bentuk media corong berhitung peneliti
sebelumnya dan media corong berhitung yangkan dikembangkan

peneliti.'8

18 Tety Andriyani,Gambar Corong Berhitunglalamhttp://repository.unja.ac.jdliunduh
pada tanggal 22 Maret 201%da pukul 09.27 WIB.
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G. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara

umum sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Manfaat secara teoritis yang diharapkan dari pengembangan
ini adalah sebagai acuan penelitian latau sekolah ini dalam
mengembangkan media edukatif corong berhitung nantinya secara
teoritis diharapkan dapat dimanfaatkan:
a.Hasil pengembangan ini diharapkan dapat menjadi sarana berupa

pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran dan

menambah wamsan dalam dunia pendidikan. Khususnya
pengembangan media pembelajaran matematika.
b.Hasil pengembangan ini dapat digunakan untuk referensi
kepentingan ilmiah yang dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis

Hasil akhir dari per&ian ini adalah berupa produk corong
berhitung yang nantinya secara aplikatif dapat dimanfaatkan:
a. Bagi Siswa

1) Siswa diaharapkan akan lebih mudah dalam memahami mata
pelajaran matematika konsep perkalian dan pembagian sebagai
penjumlahan dan pengurangan rldang sehingga dapat
memecahkan masalah yang berkaiatan dengan perkalian dan
pembagian.

2) Siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran
sehingga tanggapan siswa bahwa matematika merupakan
pelajaran bermakna yang sulit hilang.

3) Siswa memahami konsepenggunaan perkalian sebagai
penjumlahan berulang dan pembagian sebagai pengurangan

berulang sehingga prestasi belajarnya meningkat.
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b. Bagi Guru

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
mengajarkan konsep perkalian sebagai penjumlahamabg
dan pembagian sebagai pengurangan berulang dengan
menggunakan benda kongkret.

2) Guru dapat menyajikan pelajaran matematika yang inovatif
sehingga menghilangkan kesan bahwa pelajaran matematika
menakutkan.

c. Bagi sekolah

1) Dengan adanya penelitian ini drapkan dapat digunakan
sebagai referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya.

2) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam meningkatkan
kemampuan mengolah media pembelajaran serta dapat
menggunakan media pembelajaran untuk mengajar.

d. Bagi Peneliti

1) Mendapapengalaman dalam melaksanakan penelitian.

2) Mendapatkan pengetahuan tentang cara mengembangkan media
pembelajaran baru sehingga dapat digunakan untuk bekal
penelitian yang berguna untuk pendidikan khusunya bagi

Madrasah Ibtidaiyyah.

H. Asumsi dan keterbatasa pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan corong berhitung didasarkan pada
pendapat Rostina Sundaya bahwa kegunaan untuk mengenal perkalian
sebagai pembagian dengan menggunakan corong berHitDagam
hal ini peneliti berharapnediacorong behitung diharapkan mampu

mempermudah siswa dalam melakukan perkalian plmbagian

19 bid. Rostina Sundaya, him.116
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sehingga diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa mata
pelajaran matematika.
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media edukatif Corong Berhitung, peneliti
membaasi:

a. Penerapan media ditujukan untuk peserta didik yang tidak
mempunyai cacat fisik, mental, atau anak berkebutuhan khusus
(ABK).

b. Materi yang digunakan didalam pengembangan media
pembelajaran disesuaiakan dengan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP),khususnya kelas 2 materi perkalian dan

pembagian.

I. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan

atauResearch and Development (R&Dyenurut Robert Maribe Branch
dalam pengembangan desain produk media pembelajaran aterdap
beberapa tahapan diantaranya ADDKndlysis, Design, Development,
Implementation, dan Evalutipn Metode penelitian ini  dalam
pembelajaran  digunakan untuk membuat rancangan produk,
mengembangkan produk, dan mengevaluasi produk dalam pembéfajaran
Jens penelitian dan pengembangan dipilih oleh peneliti, karena
peneliti mengembangkan produk berupa media pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan penelitian ini merupakan media yang baru
dalam pembelajaran matematika. Penelitian dan pengembangakami
menghasilkan media edukatif corong berhitung yang memuat materi
perkalian dan pembagian dengan hasil dua angka pada pembelajaran

matematika kelas 2 MI.

20 Sugiyono,Metode Penelitian Pengembangan Research And DevelopRaetung:
Alfabeta, 2016, him.38.
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1. Model Pengembangan
Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran
corong berhitung Matemia materi perkalian dan pembagian,
peneliti menggunakan model produk desain pembelajaran yang
sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model ini
dikemukakan oleh Robert Maribe Branch, sesuai dengan namanya,
terdiri dari lima fase atau tahapatamna, yaitu(A)nalysis, (D)esign,

(D)evelpoment. (I)mplementation, dan (E) valuafibn.

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi
yang tepat dan menentukan karakteristik siswa.

Merancang penelitian pengembangan produk media corong
berhitung sesuai kebutuhan disesuaikan dengan materi
perkalian dan pembagian, media dan instrumen penelitian.

Kegiatan pembuatan produk media corong berhitung dan

validasi produk ahli media dan ahli materi. ujicoba kelas kecil,
dan analisis hasil uji coba

Kegiatan menggunakan produk media corong berhitung dan
melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan
desain atau spesifikasi program pembelajaran.

Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil
belajar.

Gambar 1.2Desain Penelitian Tahag Tahap Pengembangan Media
Corong Berhitung

Adapun langkah ilangkah penelitian dan pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti addissebagai berikii
a. Analysis
Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi
yang tepat dan menentukan karakteristik siswa. Langkah analisis

terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja afsrformance

21 1bid, him.3.
22 |bid, him.38.
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analysisdan analisis kebutuhan ataeedaralisis. Tahap pertama,
yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan
solusi berupa penyelengaraan program pembelajaran atau perbaikan
manajemen.

Pada tahap kedua, yaitu analisis kebaty merupakan
langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan
kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk
mengaitkan kinerja atau hasil belajar.

Peneliti telah melaksanakan wawancara kepada guru kelas 2 di
beberapa Ml yaitu di MI Ntahush Shibyan 0% Berdasarkan hasil
wawancara didapatkan informasi bahwa permasalahan yang ada
dalam proses pembelajaran adalah kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi perkalian dan pembagian yang diajarkan oleh guru
khususnya pada pembelajaran mateka.

Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi
Matematika sehingga hasil belajar siswa rendah. Banyak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah guru yang masih
menggunakan metode konvensional dalam mengajar sehingga minat
bdajar siswa kurang, dan menimbulkan rasa bosan pada siswa.
Sesuai dengateori Piagetyang menyatakarbahwasiswausia7-11
tahun masih pada tahapan operasional kongkret sehingga
membutuhkan benda kongkrit untuk memahami konsep
abstraknya&?

Menurut Sudjana dan Rivai menyatakan bahwa media
memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran diantaranya
pembelajaran lebih menarik, pembelajaran lebih bermakna, metode

pembelajaran lebih bervariasi, dan siswa lebih &ktif.

2Wawancara dengan guru kelas 2 pada tanggal 22 Februari 20190913KuWIB.
24 Enung FatimahPsikologi PerkembangaBandung : CV Pustaka Setia, 2010, him.25
25 Cecep KustandiMedia PembelajaranBogor: Ghalia Indonesia, 2016, him. 22.
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Berdasarkan observasi dan wawancara ydifekukan oleh
peneliti, hasil dari observasi dan wawancara dapat menjadi landasan
sebagai salah satu alternatif media untuk mengajarkan materi kepada
siswa agar siswa lebih mudah memahami operasi hitung perkalian
dan pembagian sehingga tujuan pembelajaiagrat tercapai secara
optimal.

. Design

Pada langkah desain, pusat perhatian perlu difokuskan pada
upaya untuk menyelidiki masalah pembelajaran yang sedang
dihadapi. Hal ini merupakan inti dari langkah analisis, vyaitu
mempelajari masalah san menemukan @t solusi yang akan
ditempuh untuk dapat mengatasi masalah pembelajaran yang
berhasil diidentifiksi melalui angkah analisis kebutuhan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada fase analisis
diatas, dapat digunakan peneliti sebagai landasan untuk raéndes
atau merancang suatu media pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Salah satu
alternatif yang dapat diberikan peneliti adalah merancang
pembelajaran dengan disertai media pembelajaran, untuk menarik
perhatian siswa dalarpembelajaran mengingat siswa kelas 2 Ml
berada pada tahapan operasional kongkret yang berarti dalam
kegiatan pembelajaran siswa memerlukan benda nyata yang dapat
memudahkan ia berpikir. Benda nyata dalam kegiatan pembelajaran
berupa media pembelajaran yadgpat membantu guru dalam
menyampaikan materi sehingga siswa dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Maka dari itu, peneliti merancang media edukatif corong
berhitung Matematika materi perkai dan pembagian yang dapat
digunakan guru untuk menjelaskan materi perkalian dan pembagian
dengan hasil dua angka kepada siswa agar siswa mudah dalam

memahami materi tersebut.
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c. Development

Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat dan
memodifikasi mdia corong berhitung untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Langkah pengembangan,
dengan kata lain, mencakup kegiatan memilih dan menentukan
pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan
materi atau substansi program perafshn.

Pembuatan Media Edukatif Corong Berhitung Matematika
dikembangakan berdasrkan ide peneliti. Dalam pengembangan
media ini, peneliti. Dalam pengembangan media ini, peneliti
menggunakan langkahlangkah sebagai berikut:

1) Menetapkan tujuam pengéangan
Tujuan pengembangan media pembelajaran yaitu untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi perkalian dengan
dua angka, siswa juga dapat terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Diharapkan siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran secara aktif.
2) Mengidentifikasi Kompetensi Dasar
Peneliti mengambil materi perkalian dengan hasil dua angka
mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini peneliti
mengembangkan indikator berdasarkan kompetensi dasar pada
mata pelajaran, hal ini ditujukan agar produ&nglitian yang
berupa media pembelajaran corong berhitung pada mata pelajaran
matematika materi perkalian dan pembagian mampu mencakup
indikator pada kompetensi Dasar.Rincian jaringan materi sasaran

penelitian sebagai berikut :
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Tabel 1.11dentifiksi Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indiktor
3.1 Melakukan perkalian bilangan 3.1.1Mengenal perkalia

yang hasilnya bilangan dua ngk sebagai
3.2 Melakukan perkalian bilangan penjumlahan
yang hasilnya bilangan dua ang berulang.

3.21.Mengenal
pembagian sebaga
pengurangan

berulang.

3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Sebelum menyusun RPP, perlu untuk menentukan indikator
dan tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Indikator perlu disusun
setiap KD sehingga dapat dirinci tujupembelajaran yang akan
dicapai. RPP yang slisun berdasarkan Kurikulu2®13.
d. Implementation
Langkah ini merupakan pelaksanaan penyampaian materi
pembelajaran daguru kepada siswa dengan menggunakan produk
yang telah dibuat. tujuan utama dari tahap imMm@etasi, yang
merupakan langkah realisasi desain dan pengembangan, adalah
sebagai berikut:
1)Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi.
2)Menjamin terjadinya pemecahan masalah / solusi untuk mengatasi
kesenjangan hasil belajar yangalilapi oleh siswa.
3)Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran siswa perlu
memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

diperlukan.
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Penerapan media edukatif corong berhitung (materi perkalian
dan pembagian) di Madrasah Ibtidaiyyah gkm tujuan untuk
mengenalkan siswa tentang materi perkalian dan pembagian dengan
hasil dua angka dan memudahkan siswa dalam memahami materi
tersebut. Sebelum diuji cobakan media perlu divalidasi terlebih
dahulu. Maka dari itu, pada tahap ini peneliti makdn validasi
media, revisi media dan diuji cobakan agar mendapatkan media yang
benarbenar valid dan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajarat?, berikiut penjelasannya:

a) Validasi Ahli

Validasi Ahli merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah ramngan produk yang dikembangkan valid atau tidak.
Dalam hal ini peneliti mengambil validator ahli media yaitu Hamid
Sakti Wibowo, M.S.l. dan validator ahli materi yaitu Linda
Indiyarti Putri, M.Pd.

Sebelum media edukatif corong berhitung matematika diuji
cobakan dilapangan maka diperlukan validasi terlebih dahulu
untuk mendapatkan desain media yang valid. Validasi produk dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang sudah berkompeten dibidangnya yang sudah memiliki
pengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang
tersebut. Validasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi validasi
ahli media pembelajaran dan validasi ahli materi pembelajaran
matematika. Pada tahap ini, pihak yang berperan penting adalah
ahli media darahli materi pembelajaran yang menentukan apakah
desain media perlu direvisi atau sudah sesuai. Berikut daftar nama
ahli media dan ahli materi dalam proses validasi media edukatif
corong berhitung pada mata pelajaran matematika materi perkalian

dan pembagia

26 Nur Cholid,Pengembangan Multimedia Pembelajar&emarang: Fatwa Publish,
2015,him.69.
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Tabel 1.2Daftar Nama Ahli Media dan Ahli Materi

NO Nama Lengkap Ahli Institusi

1. Linda Indiyarti Putri, M.Pd. | Materi Universitas Wahid
Hasyim Semarang

2. Hamid Sakti Wibowo, M.S.| Media Universitas Wahid
Hasyim Semarang

b) Revisi Media

Setelah desairproduk, divalidasi melalui diskusi dengan
pakar ahli lainnya, maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah
peneliti yang mau menghasilkan guk tersebut.

Revisi yang dilakukan pada media edukatif corong berhitung
bertujuan untuk menyempurnakan produk. Perbaikan produk yang
didapat darievaluasi, komentar, dasaransaran dari ahli materi
dan ahli media padainstrumen validatof! Hasil analiss itu
dijadikan dasar untuk langkahselanjutnya peneliti dapat
memperbaikinyaatau merevisi terhadap produk media edukatif
corong berhitung Revisi model dilakukan oleh peneliti secara
berkala apabila desain belum noapai tingkat valid yang
diharapkan Piak yang berperan penting pada tahap ini adalah ahli
media dan ahli materi yang menentukan apakah desain perlu
direvisi atau sudah sesuai. Media edukatif corong berhitung
matematika perkalian dan pembagian yang sudah direvisi atau

diperbaiki selanjutnya tBragkanpada kelas uji cob@ksperimen)

27 |bid, him. 69.
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e. Evaluation

Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang
dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
Seperti pada langkadinalisis proses evaluaslilaksanakardengan
cara melakuka Klarifikasi terhadap kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Evaluasi tersebut dikenal dengan istilah
evaluasi formatif. Disamping itu juga dapat dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil pembelajaran yang telah dicapai oleh
siswa dengantujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi apakah metode mengajar yang menggunakan media
tersebti lebih efektif dan efisien dibandingkanmetode mengajar
yang tidak menggunakan medf&.Evaluasi yang dilakukan untuk
media edukatif corongf berhitung pada mata pelajaran matematika
materi perkalian dan pembagian kelas 2 di Madrasah Ibtidaiyyah.
Evaluasi yang dilakukan ini setara dengan uji coba terbatas.

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian dengan
melaksanakapretestdanPosttesuuntuk mengetahui perbedaan nilai
hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran corong
berhitung. Dari hasipree tesdanPost test maka dapkita ketahui
bahwa efektif atau tidaknya media edukatif corong berhitung dalam
proses pembelajaran. Apabila ada peningkatan antara hasil pree test
dan post test maka media edukatif corong berhitung dapat dikatakan
memenuhi kriteria efektif serta dapatadiikan sebagai alternatif
media pembelajaran oleh guru dalam menyampaikan materi operasi
hitung perkalian dan pembagaian kelas 2 di MI. Peneliti juga

memberikan angket tanggapan siswa terhadap penggunaan media

2 1bid, him.302
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edukatif corong berhitung matematika matererkalian dan

pembagian.

. ProseduiPengembangan

Prosedurpenelitiandan pengembangan menggunakan desain
yang dikemukakan oleh Robert Maribe Branch dengan Model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). penelitian dapat berangkaiari adanya potensi atau
masalah. Dalam proses penelitian dan pengembangan RND (
Reseacrh and Developmgniangkah awal yang dilakukan peneliti
adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa. Data tentang potensi dan
masalah tidak harus dicari sendiri, tetamabberdasarkan laporan
penulisan orang lain, atau dokumen laporan kegiatan dari perorangan
atau instansi yang masiip to date.

Berdasarkan hasil observasi dari detas diMI Miftahush
Shibyan 01 Genuk Peneliti mendapatkan informasi bahwa
permasalaharsiswa terhadap pembelajaran matematika. Banyak
faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya adgliain
yang msih menggunakan metode konvensional dan seringkali guru
mengajar menggunakan media seadanya, bahkan ada juga tanpa
menggunakan media pembalan. Akibatnya siswa kurang antusias
dalam mengikuti pelajaran dan cenderung melakukan aktivitas
aktivitas yang merugikan siswa itu sendiri.

Pada pembelajaran matematika kelas 2 materi perkalian dan
pembagian guru mengalami kendala dalam memperoleh media
pembelajaransehingga guru mengajar tanpa menggunakan media,
maka dari itu peneliti memberikan solusi untuk membuat media
pembelajaran corong berhitung, dengan adanya media corong
berhitung tersebut diharapkan mampu memudahkan siswa dalam

memahami mateperkalian dan pembagian dengan hasil dua angka.
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3. Ujicoba produk
Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data yang
akan digunakarsebagaidasar untuk menilai keefektifan produk
media pembelajaran yang dihasilkan, data yang diperoleh dari uji
coba diginakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk
penelitian ini?®
a. Desain Ujicoba
1) Validasi ahli materi dan ahli media
Sebelum produk ini di uji cobakan, produk yang
akan dikembangkan harus di validasi produk. validasi dapat
dilakukan dengan carmenghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang berpengalaman untuk menilai produk baru yang sudah
dirancang® validator yang akan menilai penilitian ini  minimal
satu orang ahli materi yaitu Linda Indiyarti Putri, M.Pd.dan satu
orang ahli media yaittHamid Sakti wibowo, M.S.l. Dosen
Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang,
validasi ini dianggap penting supaya mendapatkan jaminan bahwa
produk yang dikembangkan layak untuk di uji cobakan sebagai
subyek uji coba.
2) Uji Coba
Uji coba iniakan dilakukan menggunakan dua kelas yaitu
kelas 2A sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas 2B Sebagai kelas
kontrol. Tujuan uji coba yaitu untuk menentukan efektifitas dan
mengidentifikasi masalah agar kualitas produk yang
dikembangkan teruji secara empirisand ujicoba dilakukan
ditujukan juga untuk memperoleh data atau informasi yang dapat
digunakan untuk memperbaiki produk.

29 Nur Cholid,lbid, him. 70.
301bid, him.414.
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b. Subjek ujicoba

Subjek penelitian dilaksanakan pada peserta untuk
implementasi pertama kelas 2 A sebagai kelas eksperimen dan
kedua kéas 2 B sebagai kelas kontrol.

c. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah:
1) Data awal (Analisis Kebutuhan)

Data ini diperoleh dari hasil wawancara guru dan siswa
diawal penelitian untuk mendapatkan data awal dalam
mengidentifikasi permasalahah permasalahan dalam media
pembelajaran. Data ini sebagai pedoman penyusunan media
pembelajaran corong berhitung.

2) Data validasi

Data validitas media diperoleh dari hasil review ahli materi
dan review ahli media. Data validitas media merupakan review
ahli denganmemberikan skor dan masukan untuk memastikan
media yang dikembangkan valid sebelum diujicobakan.

3) Data keefektifan

Data keefektifan ini diperoleh dari aktifitas peserta didik,
peningkatan hasil belajar peserta didik yang diberikan pada akhir
pembelajaran ya berupa soal post test

d. Instrumen pengumpulan data
1) Teknik pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

a) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila ingin melakukan studi pendahuluatuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga

apabila peneliti ingin mengetahui Hadl dari



b)

26

responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil. Bentuk dari
wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak
terstruktur dengaguru kelas Il Ml Miftahush Shibyan
01 Genuk untuk mengetahui permasalahan yang ada di
kelas.

Dokumentasi

Dokumentasi atau studi dokumenter merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumetiokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumentasi
diperoleh dari hasil belajar siswa, lembar observasi,
dan fotefoto selama proses pembelajaran berlangsung.
Tes

Tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa.
Menurut Arikunto bahwa tes adalah serentetan
pertanyan atau latihan serta alat lain ynag digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Menurut sukmadinata tes yang
digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes
hasil béajar dan tes psikologis. Dalam penelitian ini,
tes yang digunakan yakni tes hasil belajar, mengukur
hasithasil belajar yang dicapai selama kurun waktu
tertentu, sedangkan tes yang dilakukan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitpretest dan
posttest Preetest adalah tes yang dilakukan sebelum
diberi perlakuan dengan mediadukatif corong
berhitung sedangkan posttest adalah tes yang
dilakukan setelah diberi perlakuan dengan media

edukatif corong berhitung.
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d) Observasi

Menurut sutrisno hadi dalam giyono mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks , suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantaranya yang terpenting adalah proggsoses
pengamatan dan ingatan. Sedangkan menurut Sukmalatata
observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Kegitan tersebut bisa berkenaan dengan cara
guru mengajar, siswa belajar,dsb. Obsevasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat cara peneliti mengajar yang kemudian
dinilai oleh guru kelas Il
. Teknik analisis data

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik
analisis data, yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Dalanpenelitian ini, data kualitatif berupa
komentar dan saran saran dari ahli media pembelajaran dan ahli
materi pembelajaran yang nantinya akan di deskripsikan secara
deskriptif untuk merevisi produk yang dikembangkan. Sedangkan
data kuantitatif, yaitu dataebupa skor penilaian dari angket ahli
media pembelajaran, angket ahli materi pembelajaran, dan soal
tes untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berupa isian.
1) Analisis Kevalidan Media

Analisis data dilakukan untuk melihat nilai dari masing

masing desripsi angket. Data kuantitatif skor penilaian diperoleh
dari hasil pengisian lembar angket ahli media pembelajaran, dan
angket ahli materi pembelajaran kemudian dianalisis dengan

menggunakn skaléert.
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Data yang diperoleh kemudian dihitung skor gan
diperoleh. Analisis. Analisis skor yang digununakan adalah
analisis deskriptif menggunakan langkah langkah sebagai berikut:
a) Data yang diperoleh dari ahli materi, ahli media pembelajaran

kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan ketentuan
skor sebgai berikut:

Tabel 1.3Pedoman Pemberian Skor

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

b) Setelah data terkumpul, kemudian menghitung jumlah skor
yang diperoleh dari hasil validasi angket

c) Menjumlahkan sér ideal untuk seluruh aspek.

d) Menjumlahkan presentase angka dari analisis data, dengan

rumus:
Pr . _ Jumlah Skor Total 100
esentase = Jumlah Skor M aksa’mumx
Keterangan:
Presentase (%) :Presentase
Jumlah skor total :Jumalah skor responden

Jumlah skor maksimum :Jumlah skor Ideal
100 % :Konstarta
e) Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh kemudian

diubah menjadi kalimat yang bersifat kualitatif. Untuk
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menentukan kriteria didasarkan pada kriteria penilaian data

pada tabel berikut.

Tabel 1.4Range Presentase dan Kriteria

Interval Kriteria interpetasi
0 %-20 % Kurang Sekali
21 %-40 % Kurang
41 %- 60 % Cukup
61 %80 % Baik
81 %- 100 % Sangat Baik

Hasil presentase tiap item dikatakan berhasil atau valid

apabila hasil berada pada rentang 81190 % dengan kriteria

ARSangat
41 %-6 0 %
kriteria

Sekali o.

téhg 61ke@ 0
pada

e mp ada

kriteri a-46 @ypada p 0,

n B

kriteri a ‘
re

AKur amo ,% rpanda nigr iOt e% i a

2) Analisis Keefektifan Media (-Test)

a) Analisis Hasil Belajar

Untuk mengetahui keektifan belajar dapat dilihat dari

hasil

belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan media

edukatif corong berhitung maka dilakukan perhitundgagtiap

peserta

di di k

O 80

%

(nil ai peser:t

suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika

dal am
(juml ah

kel as

t e

peserta

rsebut

di di k

o
y a ndkit mendap:

terdapat

29 dari 36 peserta didik). Dalam analisi perbandingan pesd

testdanpost testlapat dihitung dengan rumus desain analisis:
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KB=T x 100
Tt

KB= Ketuntasan Belajar

T= Jumlah Skor yang diperoleh siswa

Tt= Jumlah skor total

b) Uji Keabsdan data

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data
yang akan dianalisis. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi

kuadrat dengan rumus :

K .
w2 - Zf'~”3'01 — Ei)
B El
I=r

Keterangan :

X2 = chikuadrat

Oi = frekuensi pengamatan

Ei = frekuensi yang tharapkan

K= Banyaknya kelas
Membandingkan cHkuadrat data dengan table -&uiadrat
dengan taraf signifikan 5% kemudian ditarik kesimpulan, jika X
hitung < X2 tabeiMaka data berdistribusi normal

2) Uji Homogenitas
Dari hasil uji normalitas data yang dipexb] selanjutnya
dilakukan uji homogenitas data, yaitu untuk mengetahui apakah
kedua kelompok data yang diteliti mempunyai varians yang
homogeny atau tidak. Uji homogenitas data digunakafF uiji

dengan rumus :

varians terbesar

Fh ':-- =
FUNE parians tterecil

Pengujian di l akukan pada u =

adalah terima bWhanya jika hiung < FRabel Yang berarti varians
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kedua kelompok homogen, dan tolddo jika Fhiung O takes

Formulasi hipotesisnya yaitu :

-

Hy: of =03
H, : ol > 07

c) Ujit
Pengujian signifikansi ektivitas pembelajaran dengan media edukatif

corong berhitung menggunakan t tes.

Independent sample test adalah jenis uji statistika yang
bertujuan untuk membandingkan rasda dua kelas (kelas kontrol
dan kelas eksperimen) yang tidak saling berpasangantiatak
berkaitan®! Tidak saling berpasangan diartikan bahwa penelitian
dilakukan dengan dua subjek sampel yang berbeda. Prinsip
pengujian ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok
data. Rataata dua grup yang tidak saling berpasangan dapat
diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel
yang berbeda menguiji signifikansi beda raitda dua kelompok.
Adapun untuk rumus independesiest adalah sebagai berikut:

Rumus mencaritest :

t= My-My
Dy ) (L+ 1)
Nyt Ny-2 Ny Ny
Keterangan
M = Nilai ratarata hasil per kelmpok

N = Banyaknya Subjek
X = Dewviasi setiap nilai XdanX1

y = Dewasi setiap nilai ¥danY

31 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikarta: PT
Rineka Cipta, him. 354.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika di Ml
Jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar memuat mata

pelajaranmatematika sebagai mata pelajaran. Ruamgkup materi pada
mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi tiga
aspek sebagai berikut :

1) bilangan, 2) geometri dan mgukuran, dan 3pperasi hitungy.
Semuaaspek pada mata pelajaran matematika dijabal&kgi menjadi
beberapa Kmpetensi Inti KI dan Kompetensi Dasar (KD). Klan KD
disusun sebagai landasan pembelajaran matematika sehingga seft@ap si
harus menguasai tig@mp Kl dan KD yang ditetapkan. Ktlan KD
matematika dalam Permendiknas No. 22 Th. 2006 disusun sebagai
landasan perencanaan pembelajaran matematika guna mengembangkan
kemampuan tertentu sebagaimana yang diamanahkan oleh pemerintah
dan terdapat pada kutipan Permendiknas No. 22 Th. 2006 berikt ini.

fiMata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua pestika

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta

didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, ngelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitifo

Penelitian pengembangan ini berfokus pada permasalahan
pembelajaran matematika di kelas 2 MI Miftahush Shibyan 01 Genuk
yaitu pada gk bilangan. Adapun KD yang diambil adalah KD 1.3 yaitu

melakukan operasi perkalian dan pembagian dengan fokus pada operasi

perkalian

32 Ani Ismayani,Fun Math With ChildrenJakarta:2010,ISBN 97879-27-72197,
him.xxI

33 Akmil Fuadi Rahman dan MasliantPengaruh Model Creative Problem Solving
(CPS) Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Menengah Pertatd®NAL PENDIDIKAN
MATEMATIKA, FKIP Universitas Lambung Mangkurat, volume 3 (1), 2015, him.67



33

1. Pengertian Matematika
Pembelajaran Matematika adalah proses pemberian pengalaman

belajar kepada peserta didik melaluiasggkaian kegiatan yang terencana
sehingga peserta didik memperoleh tentang bahan Matematika yang
dipelajari. Untukmenjadi siswa yang berkompetesetiap siswa mengikuti
proses pendidikan berupa pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat
serangkaian kegian untuk memberikan pengalaman belajar yang
berkaitan pengetahuan,ketrampilan dan sikap.

Pengertian belajar adalah proses yang dilakukun manusia untuk
mendapatkan beraneka ragkomptersi (kemampuan), skill (ketrampilan)
attitudes (sikapj* Hal tersebut iberoleh secara bertahap dan
berkelanjutan dari masa bayi hingga masa $Stiaategi pembelajaran yang
mengacu pada penggunaan pendekatan, metode, motivasi dan alat peraga
dalam rangka membangun proses belajar sangat menentukan daya serap
atau tingka pemalnaan siswa dalam menerima materi pengajaran secara
optiamal.

Kata matematika berasal dari perkataan latin matematika yang
mulanya diambil dari perkataan yunani mathematike yang berarti
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal kata dari mathema yang
berartipengetahuan dan ilmu atanowledge science Kata mathematike
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein
atau mathenein yang artinya belajar atau bergikir.

Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti
ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir atau bernalar. Matematika
lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio atau penalaran, bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika

terbentuk karena pikirapikiran manusia, yang berhubungaengan idea,

34 Ahmad Ssanto,Teori Belajar dan Pembelajaradakarta: Prenadamedia Group,
2016, him.1.

35 Tiurlina, Model Pembelajaran MatematikBandung: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2016, him. 3.
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proses, dan penalaran. Matematika terbentuk dari pengalaman manusia
dalam dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di
dalam dunia rasio, diolah secara analisis dengan penalaran di dalam
struktur kognitif sehingga sampai tenpek konsegkonsep matematika
supaya konsegonsep matematika yang terbentuk itu mudah dipahami
oleh orang lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan
bahasa matematika atau notasi matematika yang bernilai global
(universal). Konsep matematikidapat karena proses berpikir, karena itu
logika adalah dasar terbentuknya matematika. Istilah Matematika berasal
dari bahasa Yunani, mathein dan mathenem yang berarti mempelajari.
Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta, medha
atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi.

Pendefinisian matematika sampai saat ini belum ada kesepakatan
yang bulat, namun demikian dapat dikenal melalui karakteristiknya.
Sedangkan karakteristik matematika dapat dipahami melalui hakekat
matematika.

Hudoyo mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenan
dengan idade, struktur struktur dan hubunganubungannya yang diatur
menurut urutan yang log#.Jadi matematika berkenaan dengan konsep
konsep yang abstrak. Selanjutnya dikemukakan bapa&hila matematika
dipandang sebagai struktur dari huburbabungan maka simbasimbol
formal diperlukan untuk membantu memanipulasi atataman yang
beroperasi di dalam struktstruktur. Sedang Soedjadi berpendapat bahwa
simbolsimbol di dalam mateatika umumnya masih kosong dari arti
sehingga dapat diberi artsesuai dengankebutuhan dan sudut
pandangnyd’

Berdasarkan uraian di atas, agar supaya simbol itu berarti maka kita

harus memahami ide yang terkandung di dalam simbol tersebut. Karena

36 Kusrini, Strategi Pembelajaran Matematikdangerang Selatan: UniversifBsrbuka,
2014, him. 1.3.

37 Ibid, him. 1.31.4.
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itu, halterpenting adalah bahwa ide harus dipahami sebelum ide itu sendiri
di si mbol kan. Mi sal nya si mbol ( x, y) m
Ayod yang masi h kosong dar. arti . Apact
geometri analitik bidang, dapat diartikan sedidgprdinat titik, contohnya
A(1,2), B(6,9), titik A (1,2) titik A terletak pada perpotongan garis X = 1
dan y = 2 titik B( 6, 9) artinya titik B terletak pada perpotongan garis X =
6 dan y = 9. Hubungédhubungan dengan simbsimbol dan kemudian
mengaplilasikan konsefgonsep yang dihasilkan kesituasi yang nyata.
Diantara pendapat para ahli tentang definisi matematika adalah
sebagai berikut :
a. Nasution, 1980
Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein dan
mathenem yang berarti mempelajari. Katatanatika diduga erat
hubungannya dengan kata sansekerta, medha atau widya yang artinya
kepandaian, ketahuan atau intelegéhsi.
b. James dan James, 1976
Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsépnsep yang berhubungaatu dengan lainnya.
Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan
geometri. Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika
terbagi menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris dan
analisis dengan aritmatika meakup teori bilangan dan statistiRa.
c. Russefendi, 1989
Matematika itu terorganisasikan dari unsmsur yang tidak
didefinisikan, definisidefinisi, aksiomaaksioma dan dakdlalil yang
dibuktikan kebenarannya, sehingga matematika disebut ilmu
deduktif#°

38 Karso,Pendidikan Matematika, Dakarta; Universitas Terbuka, 2011, him. 1.39.
39 Kusrini, Strategi Pembelajaranibid, him 1.4.

40 Karso,Ibid, him 1.39.
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d. Johnson dan Ring, 1972
Matematika merupakan pola berfikir, pola mengorganisasikan
pembuktian logic, pengetahuan struktur yang terorganisasi memuat
sifatsifat, teoriteori di buat secara deduktif berdasarkan unsur yang
tidak didefinisikan, aksioma, sifatau teori yang telah dibuktikan
kebenarannyét

e. Kiline, 1973
Matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi beradanya karena untuk membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial,
ekonomi dan @m#2

f. Reys, 1984
Matematika adalaltelaahan tentang pola dan hubungan, suatu jala
atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suaté alat

g. Herman Hudoyo, 1990
Matematika adalah berkenaan denganidge konsegkonsep abstrak

yang tersusun secara higdia dan penalarannya deduktif.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan
yang ada didalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada
hakekatnya adalah belajeonsep, struktur konsep dan mencari hubungan
antar konsep dan strukturnya. Ciri khas matematika yang deduktif
aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka dapat
membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari keimegep

sederhana sampairyg kompleks.

41 1bid, him.1.39
42 |bid, him.1.40.
43 Karso,Pendidkan Matematika 1Jakarta: Universitas Terbuka, 2011, him. 1.17.
44 bid, him. 1.41
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2. Hakikat Matematika
Hakekat matematika dapat didefinisikan sebagai berikut :

a. Matematika Adalah llmu Deduktif

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena proses mencari
kebenaran (generalisasi) dalam matematika berbeda dengan ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan yandiaWetode pencarian
kebenaran yang dipakai adalah metode deduktif, tidak dapat dengan
cara induktif. Pada ilmu pengetahuan alam adalatode induktif dan
eksperimen.

Walaupun dalam matematika mencari kebenartadapat dimulai
dengan cara induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar untuk
semua keadaan harus dapat dibuktikan dengan cara deduktif. Dalam
matematika suatu generalisasi dari sifat, teori atau dalil itu dapat
diterima kebenarannya sesudah diike«t secara deduktif. Contoh
dalam ilmu fisika, bila seorang melakukan percobaan (eksperimen)
sebatang logam dipanaskan maka memuai dan dilanjutkan dengan
logamlogam yang lainnya, dipanaskan ternyata memuai juga, maka ia
dapat membuat kesimpulan (genevadi) bahwa setiap logam yang
dipanaskan itu dapat memuai. Generalisasi yang dibuat secara induktif
tersebut dalam ilmu fisika dapat dibenarkan contoh dalam ilmu fisika di
atas ,pada matematika contodntoh seperti itu baru dianggap sebagai
generalisasiika kebenarannya dapat dibuktikan secara deduktif.

b. Matematika Adalah llmu Terstruktur

Matematika merupakan ilmu terstruktur yang terorganisasfkan.
Hal ini karena matematika dimulai dari unsur yang tidak didefinisikan,
kemudian unsur yang didefinisikan k&sioma / postulat dan akhirnya
pada teorema. Konsé&@nsep matematika tersusun secara hierarkis,
terstruktur, logis, dan sistimatis mulai dari konsep yang paling

sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks. Oleh karena itu

45 bid, him. 1.40.
48 1bid, him.1.40.
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untuk mempelajari matemkh, konsep sebelumnya yang menjadi
prasyarat, harus benbenar dikuasai agar dapat memahami topik atau
konsep selanjutnya.

Dalam pembelajaran matematika guru seharusnya menyiapkan
kondisi siswanya agar menguasai konkepsep yang akan dipelajari
mulai dari yang sederhana sampai yang lebih kompleks.

Contoh :
seorang siswa yang akan mempelajari sebuah volume kerucut haruslah
mempelajari mulai dari lingkaran, luas lingkaran, bangun ruang dan
akhirnya volume kerucut. Untuk dapat mempelajari topik volumekbalo
maka siswa harus mempelajari rusuk / garis, titik sudut, sudut, bidang
datar persegi dan persegi panjang, luas persegi dan persegi panjang, dan
akhirnya volume balok.
Struktur matematika adalah sebagai berikut :
a. Unsurunsur yang tidak didefinisikan
Misal : titik, garis, Engkungan, bidang, bilangan dll
Unsurunsur ini ada, tetapi kita tidak dapat mendefinisikannya.
b. Unsurunsur yang didefinisikan
Dari unsurunsur yang tidak didefinisikan maka terbentuk unsur
unsur yang didefinisikan.
Misal : sudut, perseganjang, segitiga, balok, lengkungan tertutup
sederhana, bilangan ganijil, pecahan desimal, FPB dan KPK dll.
c. Aksioma dan postulat
Dari unsurunsur yang tidak didefinisikan dan unsursur yang
didefinisikan dapat dibuat asumresumsi yang dikenal dengan
aksioma atau postulat.
Misal : ~ Melalui 2 titik sembarang hanya dapat dibuat sebuah
garis.
~ Semua sudut siksiku satu dengan lainnya sama besar.
~ Melalui sebuah titik hanya dapat dibuat sebuah garis

yang tegak lurus kesebuah garis yang lain.
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~ Sebuah segitiga tumpul hanya mempunyai sebuah
sudut yang lebih besar dari®0
Aksioma tidak perlu dibuktikan kebenarannya tetapi dapat diterima
kebenarannya berdasarkan pemikiran yang logis.
d. Dalil atau Teorema
Dari unsurunsur yangtidak didefinisikan dansasama maka disusun
teoremateorema atau daldalili yang kebenarannya harus
dibuktikan dengan cara deduktif.
Misal : ~ Jumlah 2 bilangan ganjil adalah genap
~ Jumlah ketiga sudut pada sebuah segitiga sama dengan
180
~ Jumlah kuadrat sisi siksiku pada deuah segitiga siku
siku sama dengan Kuadrat sisi miringnya.

e. Matematika Adalah limu Tentang Pola

Matematika disebut sebagai ilmu tentang pola karena pada
matematika sering dicari keseragaman seperti keterurutan,
keterkaitan pola dari sekumpulan kondemsep tertentu atau model
yang merupkan representasinya untuk membuat generdlisasi.

Misal :

Jumlah a bilangan genap selamanya sama defgan a

Contoh :a =1 maka jumlahnya=1=21

Selanjutnya 1 dan 3 adalah biland@langan ganjil jumlahnya
adalah 4 =2 Berikutnya 1, 3, 5, dan 7, maka jumlahnya adalah 16 =
42 dan seterusnya.

Dari contohcontoh tersebut, maka dapat dibuat generalisasi yang
berupa pola yaitu jumlah a bilangan ganjil yang berurutan sama
dengan &

Matematika disebut ilmu tentang hubunganreka konsep

matematika satu dengan lainnya saling berhubungan.

471bid, him.1.41
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Misalnya : Antara persegi panjang dengan balok, antara persegi
dengan kubus, antara kerucut dengan lingkaran, antara 5 x 6 = 30
dengan 30 : 5 = 6. Antara2#8 akar 100 dengar 10.

f. MatematikaAdalah Bahasa Simbol

Matematika yang terdiri dari simbslmbol yang sangat padat
arti dan bersifat internasional. Padat arti berarti sirsbubol
matematika ditulis dengan cara singkat tetapi mempunyai arti yang
luas jelas, dan akurdt
Misal : =3+5=8,3!=1x2x3
log 100 = 2 lim 3
cos, tg," , 8,0m,= %< ~2

g. Matematika sebagai Ratu dan Pelayan limu

Matematika sebagai ratu ilmu artinya matematika sebagai alat
dan pelayan ilmu yang lain. Matematika sebagai suatu ilmg yan
berfungsi melayani ilmu pengetahuan. Matematika tumbuh dan
berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk
melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan
operasionalnyé’

Matematika sebagai ratu ilmu dimaksudkan bahwa matkanati
adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Banyak sekali cabang
iimu pengetahuan yang pengembangan eaoninya didasarkan
pada pengembangan konsep matematiks@bagai contoh, banyak
teortteori dan cabangabang dari fisika dan kimia (modern) yang
ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya
tentang persamaan differensial. Contoh lain, teori ekonomi mengenai
permintaan dan penawaran yang dikembangkan melalui konsep
fungsi dan kalkulus tentang differensial dan integral.

Dari kedudukammatematika sebagai pelayan ilmu pengetahuan,
tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi pula

481bid, him.1.39
49 Kusrini, Strategi Pembelajaran Matematikbid, him.1.5.
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untuk melayani ilmu pengetahuan. Dapat dikatakan bahwa
matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai
suatu ilmu dan sebagai penye jasa layanan untuk pengembangan

iImu-ilmu yangpengetahuan di cabang lain juga

3. Tujuan Pembelajaran Matematika
Dalam pembelajaan Matematika SD, agar bahan pelajaran yang

disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, diperlukan alat
bantu pembeljaan yang disebut media. Media adalah alat bantu
pembelajaran yang secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan
guru untuk mempresentasikan atau menjelaskan bahan pelajaran, serta
digunakan siswa untuk dapat terlibat langsung dengan pembelajaran
Matematika. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dalam penggunaan
media pembelajaran,antara lain adalah :
a. Lebih mudah dipahami karena dibantu oleh visualisasi yang dapat
memperjelas uraian.
b. Lebih bertahan lama untuk diingat karena mereka lebih terkesan
terhadap tayangan atau tampilan.
c. Dapat digunakan berulang kali untuk meningkatk@nguasaan bahan
ajar.
d. Mampu melibatkan peserta pembelajaribih banyak dan lebih
tersebaP?
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara khusus
menurutDepdiknas sebagai berikut
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

50 Cecep KustandiVledia Pembelajaranl&karta: Ghalia Indonesia, 2016, him.22.

51 ltoh Masitoh dan Sufyani ProbawanReningkatan Pemahaman Konsep Matematika
dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas V SD Melalui Pembelajaran Eksploratif
him.1.
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b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lan untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan
seharihari.

4. Materi Perkalian dan Pembagian
Tujuan utama dari proses berhitung adalah membangun logika dan

mental. Berhitung merupakan salah satureanaetin kemampuan dan
keterampilan hidup (ife skill) yang akan dipakai di dalam semua
kehidupan. Hampir diseluruh bidang kehidupan menggunakan kemampuan
berhitung?

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan melakukan
pengerjaan hitung, misalnya menjumlahk mengurangkan, mengalikan,
membagikan dengakemampuamemanipulasi bilangahilangan dengan
lambing matematika. Kemampuan berhitung berkaitan dengan perhitungan
atau ilmu matematika yang selalu berhubungan dengan penalaran dan
pemahaman.

Menurut Septi wulandari dalam berhitung dengan baik diperlukan
suatu proses antara l&th:

a. Anak perlu untuk memahami bilangan dan proses membilang

b. Kemudian mulai dikenalkan dengan lambing bilangan

c. Setelah itu diajarkan konsep operasi berhitung.

d. Kemudian dikenalkan bermam cara dan melakukan metode

perhitungan.

52 Suparni, Metode Jaritmatika Kaitannny®engan Pembelajaran Operasi Hitung
Perkalian di SD/M] Volume 3 (1), 2015, him.145
53 bid, him.146
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Van de Walle berpendapat bahwa matematika pada hari ini bukanlah
tentang perhitungan terutama perhitungan pensi dan kertas saja.
Matematika adalah tentang penalaran dan pola dan pembuatsebuah rasa.
Van de Walle jga menyarankan bahwa kegiatan perkalian dan pembagian
harus dimulai dengan model sebelum masalattkata
a. Operasi Perkalian

Perkalian dibutuhkan oleh siswa untuk memahami konsep dalam
matematika, dimana konsep tersebut senantiasa berlanjut dari satu
kelas ke tingkat tingkat kelas selanjutnya. Perkalian merupakan hal
penting yang mutlak harus dipahami siswa, sebagai bekalnya untuk
dapat menguasai dan menerapkan mateteri mata pelajaran
matematika. Perkalian pada dasarnya adalah penjumlahan berulang
denga bilangan yang sarffaContoh 4 X 5 = N. N = 5+5+5+5 = 20.
Agar dapat memahami konsep perkalian maka penguasaan konsep dan
pengertian penjumlahan termasuk keterampilan menghitungnya akan
sangat membantu.

b. Operasi Pembagian

Operasi pembagian adalah suatases pencarian tentang factor
(bilangan) yang belum diketahui. Oleh karenanya bentuk pembagian
dapat dipandang sebagai kebalikan dari operasi perkalian dengan salah
satu factor yang belum diketahui. Sebagai contoh kalau dalam
perkalian 4 X 5 = n. tentu®s 20. Maka dalam pembagian hal tersebut
dapat dinyatakan dengan bentuk 20 bagi 5 % 8elain disebut
sebagai lawan perkalian, pembagian juga biasanya disebut dengan

pengurangan yang berulang sampai hzbislisalnya 6 : 2 = n.

54 Eda Vula Collaborative Action Research: Teaching of Multiplication and Division in
the Second Gradd&urkish Online Journal of Qualitative Inquiri, 201¥plume 2 (2), him 14.
55 Anggi Arumsari,Pelajaran Matematika Bilingual Untuk SD/MI KelasBandung: CV
Yrama widya, 2009. him. 8.
6 Tatang Herman, dklendidikan Matematika Bandung: UPI Press, 2007, him. 29
57 Anggi Arumsari,Pelajaran Matematika Bihgual Untuk SD/MI Kelas ,4Bandung:
CV Yrama widya, 2009. him. 36.
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apabila ditulis dalam pengurgan menjadi 6 27 27 2 = 0. Ada 3
kali pengurangan angka 2 maka 6 : 2 = 3.

Pembagian merupakan keterampilan komputasional yang
dipandang paling sulit dipelajari dan diajarkaBanyak ditemukan
kasus ketika siswa khusunya di kelas SD/MI, bahkan saSii®,
kurang memiliki keterampilan dalam pembagian. Hal ini merupakan
penyebab mengapa siswa banyak mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika atau mata pelajaran lain yang berkaitan
dengan pembagian. Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran
yang efektif serta bimbingan guru diharapkan dapat membantu siswa

dalam mempelajari materi pembagian tersebut.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar
William Burton mendefinisikan sebagaimana yang dikutip oleh

Oemar Hamalik dalam buku Proses Belajar Mengajar babelajar
sebagai suatu perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil
dari pengalamaf. Karena melalui kegiatan belajarlah manusia dapat
melakukan perubahgperubahan sehingga tingkah lakunya berkembang.
Melalui belajar manusia dapat meningkatkaestasi dalam hidupnya. Hal
ini berarti bahwa kegiatan utama belajar merupakan proses yang mengarah
pada perubahan berdasarkan proses dan pengalaman. Perubahan yang
semula belum tahu menjadi tahu, yang belum bisa menjadi bisa, dan
seterusnya.

Slameto mengartikan belajar sebagai usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkunga®. Pendapatyang dikemukakan olehSlameto memiliki

58 Azhar ArsyadMedia PembelajaranJakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2014, him.3.
59 Oemar HamalikProses Belajar Mengajadakarta: PT Bumi Aksara, 2009, him. 29
50| Nyoman Runia Antarayus Akhmad Haris, dan | made Nuridengaruh Kesiapan
Dan Transfer Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMA Negeri 1 UBWDRNAL
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kemiripan mengenai hakikat belajatengan pendapat yang dikemukakan
oleh Morgan, yaitu belajamerupakan suatu proses. pendapat Slameto ini
menitikberatkan makna belajar pada wujud proses belajar itu sendiri yaitu
berupa interaksi individu yang belajar dendegkungan sebagai tempat
belajar

Sementara itu, belajar diartikan oleh Sudjana yang sebagaimana
yang dikutip dalam Rusman bahwa hakikat belajar adalah kegiatan
melihat, mengamati, dan memahami sesbfatuDeskripsi yang
disampaikan oleh Sudjana tersebapat di artikan bahwa hakikat belajar
adalah proses yang mengarah pada pemahaman sesuatu melalui kegiatan
melihat dan mengamati secara langsung dalam prosesnya. Jadi belajar
bukan sekedar meniru melainkan berproses untuk memperoleh
pemahaman sebagai sudiasil belajar.Peneliti menyimpulkan hakikat
belajar sebagai proses perubahan yang bersifat permanen sebagai hasil
pengalamannya dengan lingkungan.

2. Hasil Belajar dan Penilaian Hasil Belajar
Mulyono Abdurrahman menjelaskabahwa hasil belajar pada

hakikatnya adalah Kemampuan yang dimiliki siswa atau hasil yang
didapat setelah mengikuti pelajafdZainal Arifin menambahkan bahwa
penilaian hasil belajar diharapkan dapat menggambarkan contoh perilaku
dan menghasilkan secara akurat dalam pembeldfaledua gndapat
tersebutmenekankan bahwa hasil belajaerupakan sesuatu yang dapat
diperlihatkan, sehingga tampaklah perbedaan perilakusg@elum dan
sesudah belajar. Dalam Sistem Pendidikan Nasional, baik tujuan kurikuler

maupun instruksional, menggunakan sKi&asi hasil belajar dari

PENDIDIKAN EKONOMI, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesha,
Volume 4 No.1, 2014, him.3

61 Henny Si Astuti, Arif Unwanullah,Pembelajaran Ekonomi Berbasis Sumber Daya
Alam dan LingkunganlJURNAL EKONOMI, Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban, him.1.

52 Buyung, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Matematika Terhadap Hasil Belajar
Matematika di SMP JURNAL ILMIAH DIKDAYA, Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Batanghari, him.22

63 Zainal Arifin, Evaluasi PembelajararBandung:PT Remaja Rosdakarya, 2016,
him.246.
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benyamin bloom yangada hakikatnyehasil belajaradalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman belajar deencakup ranah
kognitif, ranahafektif, danranahpsikomotoik .64

A Ranah kdalghberkénaan flengan hidselajar intelektual,
yang terdiri atas enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, anaBis, sintesis, dan evalud&anah afektifadalahberkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, peraian, organisasi, dan internalisasi. Adapun hasil belajar
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan karaam
berti®hdako

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa dari beberapa
pendapat ahli bahwa hasil belajar adalah perubahan kirlgka individu
yang dapat diamati dan diperoleh dari aktivitas belajar yang telah
dilakukan. Hasil belajar tiap individu bergantung pada apa yang
dipelajarinya. Hasil dari pada Sistem Pendidikan Nasional meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotdk. Adapun hasil belajar yang dinilai pada

penelitian ini adah hasil belajar ranah kognitif.

C. Penerapan Media Corong Berhitung

. Pengertian Media
Secara etimogis, kata media berasal daghasa latiimediumyang

H

secara hdiah berarti perantara atau pengaiif Dalam Bahasa aba
media adalah perantara atgengantar pesan dari pengirim kepada
penerimé®’ Kata Medium dalandmerican Heritage Electronic Dictionary

sebagaimana yang dikutip oleh Nunu Mahnun dalam jurnal Pemikiran

64 1bid, him.22
55 |bid, him. 2223.
56 Daryanto,Media PembelajaranYogyakarta: Gava Media, 2016lm 4.
67 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjijttedia PembelajaranBogor: Ghalia Indonesia,
2016, him.7
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Islam media diartikan sebagai wlauntuk mendistribusikan dan
mempresentasikan informa$i.

Bove menyatakan bahwa media secara etimologis dapat di
definisikan sebagai alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan
suatu pesan atau informasi dari pemberi informasi menuju kepada
peneima informas®

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Bove sebagaimana
dikutip oleh Cecep kustandi dan Bambang Sutjipto dalam bukunya Media
Pembelajaran tersebut, Cristicos kemudian mendefinisikan bahwa media
pembelajaran adalah sebagai sebuah alatukitasi yang digunakan
sebagai menyampaikan pesan pembelajaran dari Guru (komunikator)
menuju Peserta didik (komunikdh)Komunikasi dalam proses belajar
mengajar sangat diperlukan, apabila tidak ada komunikasi alat penyampai
pesan berupa media dalam prodetajar maka dalam prosesnya tidak
akan berjalan secara efektif. artinya, apabila sebuah media membawa
pesanpesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung
maksud penunjang untuk mendorong proses pengajaran maka media itu
dapat disebutebagai media pembelajaran.

Dengan kata lain, segala sesuatu pesan yang dapat dipergunakan
untuk merangsang, pikiran, perhatian dan mendorong siswa semangat
belajar dalam proses pembelajaran maka dapat disebut denagan sebagai
media pembelajaran.

2. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa media

pembelajaramrmerupaka alat bantu untuk memperlancar sebyebses
pembelajara. Maka dapat diartikan bahwa fungsi utama dari media

pembelajararadalah memperlancar proggsmbelajaran demi tercapainya

68 Nunu Mahnun,Media Pembelajaran Kajian terhadap langkiimgkah Pemilihan
Media dan Implementasinya dalam PembelajarddRNAL PEMIKIRAN ISLAM, FKIP UIN
Suska Riau, Volume. 37. No.1 Januduni 2012, him. 27
69 Rostina Sundayavledia Pembelajaran Matematika untuk guru, calon guru, orang tua,
dan Para Pecinta Matematik®andung: 2013, him.6
0 |bid, Daryanto, him.4.
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tujuan pembelajaragang diharapkanPemilihan nedia yang tepat oleh
guru akan drkorelasi secara efektif terhadap proses pembelajaran dan
tercapainya tujuanpembelajaran. Dengan demikian, pemilihan media
pembelajaran agar daip memberikan nilai tambah sekaligus dapat
memperlancar proses pembelajaran secara efektif.

Alfin mengemukakan bahwa selain factor kesesuaian antara media
yang dipilih denganmateri dan tujuan pembelajaran, setidaknya terdapat
empat prinsip utama yang perldiperhatikan dalam memilih media
pembelajaran yang baik diantara sebagai bétikiRertama, prinsip
efisiensi €ost facto}, media pembelajaran yang baik tidak harus berbiaya
mahal, media pembelajaran yang sederhana dan murah juga dapat
memberikan nilatambah pengajaran selama media yang digunakan dapat
memberikan manfaat secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Terkadang pengadaan media ajar juga mungkin membutuhkan biaya yang
tinggi namun salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah ngeered
suatu media pembelajaran dibandingkan dengan media pembelajaran yang
lainnya tidak hanya diukur dari tinggi atau rendah biaya yang akan
dikeluarkan, melainkan juga nilai ekonomis dari media tersebut dalam
jangka tertentu dan jumlah pengguna yangatdapemanfaatkan tersebut.

Kedua, prinsip ketersediaaav@ilability factor), pemilihan media
ajar pada setiap kegiatan pembelajaran sebaiknya dirancang jauh hari
sebelumnya proses pembelajaran. Idealnya, penentuan media ajar tersebut
telah dilakukanbersamaandengan kegiatan penyusunan rencana proses
pengajaran. Hal ini bertujuan untuk mempermudah guru dalam
menentukan kapan dan bagaimana penggunaan media yang akan
dipergunakan. Selain itu juga, sejumlah pertimbangkan perlu juga untuk
diajukan dalam peneman penggunaan media apa bevemar sesuai dan
kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai . Kordsidisi tertentu juga
dapat mempengaruhi mudah atau tidaknya suatu media pembelajaran yang

dipergunakan. Berdasarkan prinsip ketersediaan ini, sejumlah factor

"% Ibid, Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, him. 80.
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seperti situasi, kondisi, tempat, waktu, dan lain sebagainya turut
mempengaruhi pemilihan suatu media pembelajaran.

Ketiga, prinsip teknistéchnical quality, media pembelajaran yang
baik harus memenulpersyaratarteknis yang baik juga sehingga dapat di
rasakan oleh panca indera diantaranya didengar, dilihat atau dibaca dengan
jelas. Mengingat bahwa media merupakan alat bantu untuk memperlancar
proses pembelajaran, maka media pembelajaran yang baik tentunya harus
memenuhi persyaratan teknis ini.

Keempat prinsip penggunaatgchnical know how), jika seorang
guru telah menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan, guru
yang bersangkutan juga harus dapat mengoperasikan dengan baik pula.
ketidakterampilan guru dalam mengoperasikan media tersebutakan
mengganggu aktivitas pembelajaran.

. Langkah Pengembangan Media Pembelajaran
Ketika seorang guru akan menggunakan media dalam proses

pembelajaran. Terdapat beberapa pemilihan media diantaranya sebagai
berikut: (1)memilih media pembelajaran yang teige (2) mengubah atau
mengembangkan media baru. apabila media yang sudah tersedia cocok
dengan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan, maka guru dapat
langsung menggunakan media tersebut dalam proses pembelajaran dikelas.
Apabila media pembelajararang sudah tersedia dirasa tidak cocok

dengan tujuan pembelajaran dan tidak dapat memenuhi kebutuhan belajar
siswa, maka guru dapat mengembangkan media pembelajaran dengan
jalan mengubah atau memodifikasi media yang sudah ada sedemikian rupa
sehingga medidersebut dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan atau guru dapat membuat atau merancang media pembelajaran
yang baru agar dapat memenuhi kebutuhan siswa dan mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.
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Cecep Kustandi dan Bambang Sutjiptmenjelaskan bahwa
setidaknya terdapat urutan sistematis yang harus dilalui ketika guru ingin
mengembangkan sebuah media pembelajaran, yakni:

. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

. Merumuskan tujuan

a
b
c. Merumuskan butibutir materi yang mendukung teyzainya tujuan.
d. Mengembangkan alat ukur keberhasilan

e. Menulis naskah media

f. Mengadakan tes dan revisi (jika diperlukan)

4. Pengertian Corong Berhitung
Media dakon atau congklak matematika merupakan alat yang dapat

digunakan untuk membantu anak belajar konspprasi hitung pada
pembelajaran matematiké&.Padapenelitan ini media yang digunakan
adalah corong berhitung.Menurut Rostina Sundaya bahwa corong
berhitung merupakan media yang digunakan untuk mengenal perkalian
sebagai penjumlahan berulang dengan memajgan corong dan biji
bijian.”* media corong berhitungadapenelitian terdahulu berbentuk balok
yang terbuat dari kardus yang dilubangi disisi atasnya untuk diletakkan
wadahi wadah corong. Dan akan dikembangkan peneliti dengan bentuk
yang berbeda dan bahayang berbeda puldbentuk media yang akan
dibuat adalah berbentuk kurlura dan bahanya juga berbeda dari pada
sebelumnya yakni menggakan bahan kayu sehingga lebih awet dan
menarik. Media ini merupakan bentuk inovasi dari media congkak yang

merupakanjenis permaianan tradisional yang terkenal lddonesia.

21bid, him.115

73 Adhystya Indah Dwi Noviyanti, dkk eefektifan Model Pembelajaran Talking Stick
Dengan Media dalam Matematika Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SD
JURNAL SEKOLAH, FIP Pedidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Semarang, Volume
2 (1), 2017, him.113.

74 Rostina Sundayayledia Pembelajaran Matematika untuk guru, calon guru, orang
tua, dan Para Pecinta Matematikam.116.
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Permanan congkak merupakan permainan tradisional yang dilakukan oleh
dua orang dengan menggunakan papan congkak dan 98 biji cdAgkak.
Yuntawati menyatakan permainan tradisional congklak merupakan
pemainan yang menitik beratkan paaeenanamkan konsdgemampuan
berhitund®. Oleh karena itypermainanini akan lebih menarik apabila
diterapkan sebagai media pembelajaran karena peserta didik akan
mengikuti pembeljaran dengaaktif sesuai tahap perkembangiognitif
dan periode perkembangaekolahdasar dalam menunjang kemampuan
berhitung karena memanfaatkan bebdada kongkrefbiji Congkak).

Agustiar berpendapat bahwa congklak sebagai salah satu
alternative alat permaianan EJdukdAPE).Sebuah alatisamakan sebagai
APE ketika ia memiliki nilai manfaat yakni untuk menstimulastepsi
anakdengammelatih kemampuan motorhalus, kemampuan numerik, dan
melatih daya konsentrasi anak.

Diharapkan dengan alat peraga ini dapat membantu siswa
memahami mate perkalian dan pembagiaBentuk alat corong berhitung
yang akan dibuat seperti yang ada dibawabh ini.

5. Penerapan media corong dalam pembelajaran Matematika
a. Operasi Hitung Perkalian

1) Tentukan perkalian yang akan dihitung menggunakan media
edukatif corongerhitung.

2) Tentukan bilangan pengali dan bilangan yang akan dikalikan.

3) Bilangan pengali dikonversikan menjadi jumlah lubang yang
digunakan. Misalnya bilangan pengalinya 3, maka menggunakan
lubang/corong nomor 1,2, dan 3.

4) Bilangan yang dikalikan dimisalkarmenjadi kelereng/ biji

congklak.

> Siti Anisah, Alat Peraga Pembelajaran MatematjikdURNAL TARBAWIYAH,
Volume 11 (1), 2014, him. 4

76 Yuntawati dan Lalu Abdul AzizPengembangan Media Congklak Pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Pokok Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian kelas 3 SDN 7
Pemenang Baratlurnal Pendidikan Matematika FKNPataram, Vol 4 (1), ISSN 2356358, him.
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5) Kelereng yang dimasukkan kedalam lobang yang sudah ditentukan,
setiap lubang disi jumlah kelereng/ congklak yang sama.

6) Jika setiap lubang sudah diisi kelereng dengan jumlah yang sama
rata, selanjutnya adalah menarik pembatmar kelereng/ biji
congklak jatuh di laci.

7) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng/ congklak yang ada di laci
perkalian, jumlah kelereng/ biji congklak tersebut adalah hasil dari
perkalian tersebut.

Contoh:
Pak anton memelihara 5 ekor kuda didalam kagdya. Karena sepatu
kuda kuda tersebut sudah rusak, pak anton ingin membelikan sepatu baru
untuk kudai kudanya. Jika setiap ekor kuda memiliki 4 kaki berapakah
jumlah sepatu kuda yang harus dibeli pak anton?
Diketahui : kuda =5 ekor

Setiap kida memiliki 4 kaki
Ditanyakan : Berapa jumlah sepatu kuda yang harus dibeli pak anton?

Jawab : 5X4
=4+4+4+4+4
=ééé.
Langkah-Langkah
1) Perkalian yang akan di hitung adal a
2) Pada bilangan tersebut 5 adalah bilangan pengali dan 4hadala

bilangan yang dikalikan.

[ A<
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Gambar 2.1 Penerapan Media Corong Berhitung dalam

Pembelajaran Matematika Materi perkalian.

3) Karena bilangan pengali adalah 5, maka kita menggunakan 5 lubang,

yaitu lubang nomor 1,2,3,4, dan 5..

-O NECHN YOTL & 5
) DAL CAME A

Gambar 2.2 Penerapan Mediar@ng Berhitung dalam

Pembelajaran Matematika Materi perkalian.

4) Bilangan yang akan dikalikan 4, maka setiap lubang diisi 4 kelereng
sejumlah 5lubang. (4+4+4+4+4)

_—— -
@& GO EEoMtu NoTE & PRO
M DUAL CAMERA

Gambar 2.3 Penerapan Media Corong Berhitung dalam

Pembelajaran Matematika Maitperkalian.
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5) Tariklah pembatas agar kelereng jatuh kedalam laci perkalian.

Gambar 2.4 Penerapan Media Corong Berhitung dalam
Pembelajaran Matematika Materi perkalian.
6) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng yang ada didalam laci

perkalian.

- O RN .
Gambar2.5 Penerapan Media Corong Berhitung dalam
Pembelajaran Matematika Materi perkalian.

7YHasil perkalian 5 X 4 =ééée. Adal ah

)
C Yo) REDMI NOTE 6 PRO
Ml DUAL CAMERA

Gambar 2.6 Penerapan Media Corong Berhitung dalam

Pembelajaran Matematika Materi perkalian.
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b. Operasi Hitung Pembagian

1) Tentukan pembagian yang akan dihitung menggunakan media
edukatif corong berhitung.

2) Tentukan bilangan pembagi dan bilangan yang akan dibagikan.

3) Bilangan yang akan dibagikan dikonversikan sebagai isi kelereng /
biji congklak.

4) Bilangan pembagi dikonversikan sebagamjah lubang/ corong
yang akan digunakan. Misalnya bilangan pembaginya adalah 3,
maka menggunakan lubang nomor 1,2, dan 3.

5) Kelereng yang dimasukkan kedalam lobang yang sudah ditentukan,
setiap lubang disi jumlah kelereng/ congklak yang sama rata.

6) Tariklahlaci dan hitung jumlah kelereng/ congklak yang ada di laci
pembagian, jumlah kelereng/ biji congklak tersebut adalah hasil
dari pembagian tersebut.

Contoh:

Pak anton memiliki 10 ekor sapi didalam kandangnya. Kemudian pada

hari raya kurban pak anton inginembagikannya pada 5 anak

anaknya dengan sama rata,. berapakah jumlah sepatu kuda yang harus
dibeli pak anton?

Diketahui : Sapi = 10 ekor

Anak- anak Pak anton =5 orang

Ditanyakan: Berapa jumlah masinignasing sapi yang akan diterima

analaya pak anton?

Jawab :10:5

=1055=0
—éeé.
Langkah-Langkah
1)Per kalian yang akan di hitung adal ah
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- O REDM) NOTE & PRO
MI DUAL CAMERA

Gambar 2.7 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran
Matematika Materi pembagian
2) Pada bilangan tersebi® adalah bilangan yang akan dibagikan dan 4
adalah bilangan yang pembagi.
3) Karena bilangan pembagi adalah 5, maka kita menggunakan 5 lubang,
yaitu lubang nomor 1,2,3, 4, dan 5

Gambar 2.8 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran

Matematika Mate pembagian

4) Bilangan yang akan dibagikan 10, maka setiap lubang diisi sama rata
sejumlah 5 lubang.
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-0 BEDM! NOTE &6 PRO
Mt DUAL CAMERA

Gambar 2.9 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran

Matematika Materi pembagian

5) Tariklah laci dan hitung jumlah kelereng yang ada didalaoi la
pembagian.

6)Hasi |l pembagian 10 : 5 =ééé. Adal ah

Gambar 2.10 Penerapan Media Corong Berhitung dalam Pembelajaran

Matematika Materi pembagian



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkanlatar belakangdan rumusan masalahdalam penelitian
dan pengembangayangtelahdilakukandapatdisimpulkanbahwa:

1. Hasil penilaian validator terhadap mediengbelajaran corong berhitung;

(1) Linda Indiyarti Putri, M.Pdsebagai ahli materibahwa media
pembelajaran sangat batlapat dipakai pada proses pembelajard8)
Hamid Sakti Wibowo, M.S.I sebagai ahli media bahwa media
pembelajaran sangat baik, dapadadiai dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil penilaian validator jika dikonsultasikan pada tabel kriteria validitas
media pembelajaran dalam kategori sangat baik. Keempat skor validasi
media pembelajaran jika dirataata diperoleh skor nilai validasi dalam
kategori baik.

2. Keefektifan bahan media corong berhitung dapat disimpulkan efektif,
dapat dilihat dari uji hasil belajar terdapd&@ Reserta didik yang tuntas,
prosentase ketuntasan 80 %kofSgain 0,40 dalam kategori sedang dan
sample t test menunjukkanifing6,25 > ttanie= 2,04Q Indikator keefektifan
selanjutnya adalah aktivtas peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembanganmedia corong
berhitung diketahui bahwa media telah dapat digunakan dalam
pembelajaran Media ini dapat membantu siswa dan guru di dalam
pembelajararmatematikakhususnyamateriperkaliandanpembagian.

B. Saran

Berlandaskarpada kesimpulan tersebut di atas, maka dapat diajukan
saransaran sebagai berikut :

1. Kepada para orang tua atau wali murid dalam melaksanakan proses
pendidikan analanaknya hendaknya didasari dengan pengetahuan dan

menejemen yang baik, sehingga nuansa kegiatan di lingkungan keluarga

84
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2. dapat terencana, materi dan metode yang digunakan sesuai dengan
perkembangan psikologi anak.

3. Orang tua atau wali murittendaknya selalu menjaga dan mengontrol
segala kegiatannya baik ucapan, sikap dan perilakunya yang sesuai dengan
normanorma pendidikan dan ajaran agama islam, sehingga segala
perbuatan yang baik tersebut dapat dicontoh dan dilaksanakan oleh anak
anaknyayga mampu membentuk kepribadian muslim yang mulia.

4. Kepada para pengurus lembaga pendidika khususnya para dewan guru
hendaknya mengetahui perkembangan psikologi setiap peserta didiknya,
sehingga dalam proses kegiatan pendidikan dan pembelajaran dapat
berjabn sesuai dengan rencana yang diinginkan dan lebih berkualitas

dalam peningkatkan mutu pendidikannya.

C. Penutup

Al hamdul il l aahirobbil aal amii n, Puj
kepada Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam yang telah melimpahkan segala
karunahnya rohmat, taufig, dan hidayahnya, sehingga penulis dapat
menyelesaikantugas penyusunan skripsi yang sangat sederhana ini, harapan
dan doda penulis semoga skripsi I ni ma |
bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.

Karena keterbatasan kemampuan dan kurangnya wawasan penulis,
maka saran dan kritik dari semua pihak penulis harapkan dan penulis terima
dengan ikhlas dan hati yang penuh gembira.

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulatkami mohon pertolongn dan perlindungan, Tunjukkanlah kami ke
jalan yang benarSemoga amal bakti ini diterima di sisiMu dan segala
kemudahan selalu dilimpahkan kepada kitasemua _ y_ r_ KO fF_ J1_ KOF W
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